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ABSTRAK

AGUNG HANDOYO. NPM 1405160260. “Pengaruh Kepemimpinan dan
Motivas Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pada Karyawan PT. Motorindo
Perkasa Raya Medan”. Skrips 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pada Karyawan PT.
Motorindo Perkasa Raya Medan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
asosiatif. Metode yang digunakan adalah menyebar angket dengan metode skala
likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi, uji t, uji F dan uji
koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persamaan regresi berganda Y
=12,7920,498 X1 + 0,564 X2, persamaan tersebut memperlihatkan bahwa semua
variabel bebas (kepemimpinan dan motivasi kerja) memiliki koefisien bi yang
positif, berarti seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap
variabel Y (disiplin kerja). Secara parsial kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja dengan nilai ty,;c,ng SEbesar 2,622 sementara ti,p,e; Sebesar
1,682 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05 aau tpiryng 2,622 >
teaver 1,682. Dan secara parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja dengan nilai ty;,n, Sebesar 3,576 sementara ty,pe Sebesar 1,682
dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,001 < 0,05 atau tyjrung 3,576 > tapel
1,682. Secara simultan kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja dengan Sig. 0,003 < 0,05. Adapun kemampuan dari
kepemimpinan dan motivasi kerja dalam menjelaskan disiplin kerja adalah sebesar
54,8% sedangkan sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam penelitian ini.

KataKunci : Kepemimpinan, Motivas Kerjadan Disiplin Kerja
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Assalamulaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
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besar kita Nabi Muhammad Salallahualaihi Wasalam yang kita harapkan syafa’atnya
di hari akhir nanti, sehingga penulis mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam
menyeiesaikan proposal ini, dimana proposal ini sangat penulis butuhkan dalam
rangka sebagai kelengkapan penulis untuk memperoleh gelar sarjana manajemen
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Dengan segala keterbatasan ilmu dan kemampuan yang dimiliki, penulis
menyadari bahwa dalam penulisan proposal ini masih jauh dari kesempurnaan.
Karena itu, dengan segala kerendahan hLati penulis mengharapkan para pembaca
berkenan memberikan saran dan masukan yang bersifat membangun demi
kesempurnaan proposal ini. Pada kesempatan ini, pertama kali penulis fucapkan
terima kasih untuk scluruh keluarga telah memberikan bantuan dan dukuﬂfgan baik

morai maupun material sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal ini meskipun
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I Teristimewa Ayahanda Susilo Handoyo dan Ibunda Rostina dan Keluarga Besar
{
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memberikan dukungan baik moral dan material, sehingga penulis dapat
memperoleh keberhasilan.
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Bapak Dr. Hasrudy Tanjung SE., M.Si. selaku Wakil Dekan III Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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11. Kepada sahabat-sahabat saya Yuda Musyafli, Dicky Pratama, Hairul Bahri,
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menyerahkan Tugas Akhir ini yang jauh dari kesempurnaan hanyalah miliik ALLAH
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Akhimya, penulis mengharapkan semoga skrips ini dapat mendatangkan

manfaat bagi kita semua, Aamiin... yaRabbal Alaamiin...
Wassa amu’ alaitkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Medan, Oktober 2019
Penulis

AGUNG HANDOYO
1405160260
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Perusahaan akan mudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan apabila para
pimpinan yang ada telah di upayakan bekerja sesuai dengan fungsi-fungsinya.
Peranan para pimpinan dalam suatu organisasi sangat penting dalam usaha
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan sebelumya, berarti
dapat dikatakan bahwa efektivitas kepemimpinan yang dijalankan merupakan
suatu hal yang sangat didambakan oleh semua pihak yang berkepentingan dalam
keberhasilan suatu organisasi (Kamal, 2015).

Dalam menjalankan tujuan perusahaan maka membutuhkan sumber daya
manusia yaitu pegawai atau karyawan. Sumber daya manusia dapat digerakkan
dalam rangka mencapai tujuan organisasi, maka perlu dipahami motivasi mereka
dalam bekerja terutama untuk para karyawan adalah penekanan pada motivasi
kerja mereka. Pemberian motivasi pimpinan kepada karyawan maupun motivasi
yang timbul dari diri karyawan itu sendiri untuk bekerja sambil berprestasi akan
mampu mencapai kinerja yang maksimal, tercapainya kinerja organisasi yang
maksimal dan tercapainya tujuan organisasi.

PT. Motorindo Perkasa Raya adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang suplai suku cadang sepeda motor. Perusahaan ini berdiri sejak Agustus
2016, yang melakukan bisnis suku cadang sepeda motor ini dengan area
pemasaran di Sumatera dan dengan sistem distribusi yang strategis. Perusahaan
tersebut memproduksi berbagai macam produk suku cadang sepeda motor seperti

ring piston, piston, conrod, valve, chain kit, dan lain-lain.
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan pada PT. Motorindo
Perkasa Raya, ditemukan beberapa fenomena permasalahan yang terjadi di
perusahaan tersebut, diantaranya adalah pimpinan tidak efektif dalam melakukan
pengawasan pada karyawan, sehingga pekerjaan yang dilakukan cenderung tidak
tercapai dengan baik. Karyawan kurang mendapatkan motivasi dalam bekerja,
disebabkan pimpinan cenderung hanya berorientasi pada pencapaian hasil kerja
tanpa memperhatikan semangat karyawan dalam bekerja. Karyawan kurang
disiplin dalam bekerja, hal ini terlihat dimana keterlambatan dalam memasuki
tempat kerja, dan peneyelesaian pekerjaan sering terlambat.Karyawan kurang
mendapatkan upah kerja yang layak, dan optimalisasi pekerjaan yang dilakukan
karyawan tidak dihargai.

Perusahaan akan senantiasa memperhatikan motivasi karyawan dalam
bekerjan. Sebab meningkatnya motivasi karyawan memiliki dampak positif bagi
aktivitas perusahaan. Motivasi merupakan keadaan atau kondisi yang mendorong,
merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu tugas kerja
yang diamanatkan padanya sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasi.
Motivasi juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang menjelaskan intensitas,
arah dan ketekunan seseorang individu untuk mencapai tujuannya (Rubin dan
Judge, 2008, hal. 222),.

Sedangkan motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prilaku
manusia, kurangnya motivasi yang diberikan kepada karyawan yang berupa
motivasi intrinsik atau motivasi dari dalam diri sehingga karyawan tidak bisa

mengembangkan kemampuannya untuk perusahaan tersebut (Gultom, 2014).
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Motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau
kebutuhan - kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan
termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga
dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke
arah yang optimal (Jufrizen, 2017).
Motivasi yang terdapat pada diri manusia tidak terlepas dari keinginan dan
kemauan dirinya untuk melakukan sesuatu. Firman Allah Subhanahu wa Ta' ala

dalam Al-Quran surat Ar-ra d ayat 11 berbunyi:
— |®KEDEBBG) 1AEN{rEOEBRIA §R 118 razeia $6) TahB Bk UAcBgISBr

069~ Buhkre™ B@rCE

Artinya:” ..., Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu

kaum sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka

tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.(Q.S. Ar-Rad (23): 11)

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat diambil suatu kesmpulan bahwa

ternyata motivasi yang paling kuat adalah dari diri seseorang. Motivasi sangat
berpengaruh dalam gerak-gerik seseorang dalam setiap tindak-tanduknya.
Sementara itu berhubungan disiplin dapat didefenisikan sebagai
penyesuaian diri dari tiap individu terhadap segala sesuatu yang ditetapkan
kepadanya, akan menciptakan suatu masyarakat yang tertib dan bebas dari
kekacauan-kekacauan (Sutrisno, 2009, hal. 85). Demikian juga kehidupan dalam
suatu perusahaan akan sangat membutuhkan ketaatan dari anggota-anggotanya

pada peraturan dan ketentuan yang berlaku pada perusahaan tersebut.
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Adapun juga kedisiplinan dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen
untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi (Mangkunegara, 2004, hal.
129). Displin kerja digunakan untuk mendidik karyawan untuk berperilaku yang
sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
(Jufrizen, 2016). Disiplin kerja pada dasarnya dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Karyawan dapat dikatakan disiplin apabila mereka menjalankan semua
standar yang diberlakukan oleh instansi. Disiplin sangat diperlukan baik oleh
individu yang bersangkutan maupun oleh organisasi. Oleh karena itu, displin kerja
yang dikelola dengan baik akan menghasilkan kepatuhan karyawan terhadap
berbagai peraturan organisasi yang bertujuan meningkatkan kinerja. Untuk itu
pimpinan perusahaan perlu mengawasi setigp perilaku maupun tindakan yang
dilakukan oleh seluruh karyawan pada saat kerja (Jufrizen, 2018).

Lebih spesifiknya disiplin dalam konteks Idam, dimana berakar pada
gagasan ketuhanan, kemanusiaan dan adanya konsep keseimbangan (al-‘adalah)
duniawi dengan ukhrawi itu (Ritonga, 2006). Dalam konteks seperti inilah
pandangan akan terarah pada suatu postulat bahwa disiplin dalam Islam bukanlah
suatu proses rasionalisasi/’agl semata, tapi juga menyangkut pada adanya
keterlibatan dorongan/nafs/drive dan emosi/galb.

Dalam konteks kepemimpinan, dimana setigp orang mempunyai potensi
untuk menjadi seorang pemimpin, baik pemimpin dalam organisasi, sosia,
politik, pemerintahan atau setidaknya pemimpin dalam keluarga atau menjadi
pemimpin untuk dirinya sendiri.

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang membentuk dan

membantu orang lain untuk berkerja dan antusias mencapai tujuan yang
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direncanakan dalam kaitannya dengan keberhasilan organisasi mewujudkan
tujuan sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan dan tingginya kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugas — tugasnya (Arianty, 2015).

Oleh sebab itu, seorang pemimpin yang bijaksana dan baik harus dapat
memberikan kepuasan kepada para pekerjanya dan selalu berusaha
memperhatikan motivasi kerja mereka.Tentunya pihak pemimpin harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola, mengarahkan, mempengaruhi,
memerintah dan memotivasi bawahannya untuk memperoleh tujuan yang
diinginkan perusahaan.

Dan kepemimpinan dapat diartikan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi bak langsung maupun tidak
langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang agar dengan
pengertian, kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti kehendak pimpinan
(Sutrisno, 2011, hal. 214). Secara luas meliputi proses mempengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai
tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok.

Pada dasarnya kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan
pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha
kooperatif mencapai tujuan yang sudah dicanangkan. Sebab pentingnya
kepemimpinan bagi perusahaan karena menjadi salah satu posisi kunci dalam
mempengaruhi, mengarahkan, dan menunjukkan kemampuan seseorang agar
semua tujuan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan

(Kartono, 2014, hal. 153).
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Dalam pandangan Islam kepemimpinan tidak jauh berbeda dengan model
kepemimpinan pada umumnya, karena prinsip-prinsip dan sistem-sistem yang
digunakan terdapat beberapa kesamaan. Kepemimpinan dalam Islam pertama kali
dicontohkan oleh Rasulullah Shallallahu’alaihi  Wasallam, kepemimpinan
Rasulullah tidak bisa dipisahkan dengan fungsi kehadirannya sebagai pemimpin
spiritual dan masyarakat. Prinsip dasar kepemimpinan beliau adalah keteladanan.
Rasulullah memang mempunyai kepribadian yang sangat agung, hal ini seperti

yang digambarkan dalamal-Qur'an suratal-Qalam ayat 4, berbunyi:
7Rr@Er6ibACIE

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (Q.S
al-Qalam (68): 4)

Ayat di atas menunjukkan bahwa Rasullullah Shallallahu’ alaihi Wasallam
memang mempunyai kelebihan yaitu berupa akhlak yang mulia, sehingga dalam
hal memimpin dan memberikan teladan memang tidak lagi diragukan.
Kepemimpinan Rasullullah memang tidak dapat ditiru sepenuhnya, namun
setidaknya sebagai umat |slam harus berusaha meneladani kepemimpinan-Nya

Mengenai kepemimpinan juga telah dijelaskan dalam Al-Qur'an surah Al-

Mu' minun ayat 8 -11 berbunyi:
(i@ NaEbbYBY NHBgarbaaeCIECTE ffidaNikg: 1 bgXiStaCE 7 /v
Nelbgebiq:Ea T h@baett™ ~racemidsicibrabzCE

Artinya: Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. Mereka Itulah
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orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewaris syurga Firdaus.
mereka kekal di dalamnya. (Q.S. Al-Mukminun (23): 8-11).

Selain dalam Al-Qur'an Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam juga
mengingatkan dalam Hadistnya agar dapat menjaga amanah kepemimpinan, sebab
hal itu akan dimintai pertanggung jawaban baik didunia maupun di hadapan Allah
Subhanahu wa Ta ala. Hal ini sesuai dengan Hadist Rasulullah Shallallahu’ alaihi
Wasallam yang mengatakan “Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian akan
dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya”.(HR. Bukhari No. 4789,
diriwayatkan oleh Abdullah).

Hadis di atas diartikan bahwa setiap orang tidak terlepas dari tanggung
jawab. Dengan demikian, maka kita bertanggung jawab kepada diri kita sendiri.
Jika kita melakukan suatu kesalahan, maka kita jugalah yang menanggungnya,
bukan orang lain.

Maka kepemimpinan pada dasarnya memberikan dampak terhadap berbagai
faktor terhadap usaha peningkatan berbagai perilakukan anggota yang
dipimpinnya. Jika dalam suatu organisasi/perusahaan, dimana pemimpin akan
memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan motivasi dan disiplin kerja
karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahendra (2014) yang berjudul
“Pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja
Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap RSJ Menur Surabaya” mengemukakan
bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja dan disiplin kerja

Dan dalam penelitian yang dilakukan Reni (2015) yang berjudul

“Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan UD. Surya Phone Di
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Samarinda’ Menyatakanbahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik membahas dalam bentuk

proposa dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Motivas Kerja

terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT. Motorindo Perkasa Raya” .

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dikemukakan identifikasi
masalah yang terjadi pada PT. Motorindo Perkasa Raya sebagai berikut:

1. Pimpinan tidak efektif dalam melakukan pengawasan pada karyawan,
sehingga pekerjaan yang dilakukan cenderung tidak tercapai dengan baik.

2. Karyawan kurang mendapatkan motivasi dalam bekerja, disebabkan pimpinan
cenderung hanya berorientasi pada pencapaian hasil kerja tanpa
memperhatikan semangat karyawan dalam bekerja.

3. Karyawan kurang disiplin dalam bekerja, hal ini terlihat dimana keterlambatan

dalam memasuki tempat kerja, dan penyelesaian pekerjaan sering terlambat.

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini tidak semua fenomena yang teridentifikasi akan di teliti
karena keterbatatasan waktu dan ilmu yang dimiliki penulis, demi menghindari
terjadinya kesimpang siuran dalam pembahasan maka ruang lingkup penelitian ini

hanya sebatas kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja



2. Rumusan M asalah

Untuk memperarah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis

mencoba untuk membuat suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan pada
PT. Motorindo Perkasa Raya?
Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan pada
PT. Motorindo Perkasa Raya?
Apakah kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan

terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Motorindo Perksa Raya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap
disiplin kerja karyawan pada PT. Motorindo Perkasa Raya.
Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin
kerja karyawan pada PT. Motorindo Perkasa Raya.
Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi
kerja secara simultan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Motorindo
Perkasa Raya.

M anfaat Pendlitian

a  SecaraTeoritis

Diharapkan dapat menjadi referensi, bahan bacaan atau informasi dan

perbandingan dalam penelitian di masa mendatang terutama yang berkaitan
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dengan kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja serta dapat menambah
literature yang ada.

b. SecaraPraktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan
pertimbangan dalam kepemimpinan yang efektif dan efesien untuk memotivasi
dan memberikan disiplin kepada karyawan guna untuk mencapai tujuan
perusahaan. Selain sebagai bahan masukan penelitian ini juga dapat menjadi
bahan membuat strategi bagi perusahaan dalam pencapaian kepemimpinan dan
motivasi kerja dalam bentuk disiplin kerja.
c. Manfaat Bagi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk

penelitian selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan

Dalam perusahaan, kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kegiatan
perusahaan untuk mengatur dan mengelola aktivitas kerja. Kepemimpinan adalah
proses mempengaruhi aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai
tujuan dalam situasi tertentu (Ardana, dkk, 2009, hal. 89). Kepemimpinan
merupakan intisari dari mangjemen organisasi, sumber daya pokok, dan titik
sentral dari  setigp aktifitas yang terjadi dalam suatu organisasi, jadi
kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam menggiring dan
mempengaruhi prestasi organisasi kepemimpinan.

Kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat, dan
kekuatan moral yang kreatif, yang mampu mempengaruhi para anggota untuk
mengubah sikap, sehingga mereka menjadi conform dengan keinginan pemimpin
(Kartono, 2014, hal. 10).

Dalam Islam, kepemimpinan dijelaskan dalam Al Quran. Sebagaimana yang

tercantum dalam firman Allah Surah al-Ahzab ayat 72, yang berbunyi:
SRJSY € cApROBRE ST7& NI oK jj 98C) &FF S S0 s & b/ UbS D W~ Py @trsidis
gHgriR» j REBaRIbY. $BOER KB CIE

Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat[ 1233] kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan

11
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mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh,(Q.S. Al Ahzab (33): 72)

Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
seseorang mempengaruhi dan memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu
tujuan bersama. Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menetukan
tujuan organisasi, motivasi perilaku pengikut untuk memperbaiki karyawannya.

Di dalam Islam, dapat disimpulkan bahwa pemimpin harus bertanggung
jawab dalam memikul amanah yang diberikan oleh Allah Subhanahu wa Ta ala.
Oleh karena itu, setigp orang harus berusaha untuk memikul tanggung jawab

tersebut.

b. Tujuan Kepemimpinan

Tujuan kepemimpinan dalam Islam terdiri dari, tujuan yang berhubungan
dengan tugas atau pemecahan masalah yaitu menyangkut pemberian saran
penyelesaian, informasi dan pendapat. Tujuan pemeliharaan kelompok atau sosial
yaitu segala sesuatu yang dapat membantu kelompok berjalan lebih lancar
persetujuan dengan kelompok lain, penegahan perbedaan kelompok dan
sebagainya, (Effendi, 2011, hal. 188).

Tujuan kepemimpinan dalam Islam adalah agar urusan masyarakat dapat
berjalan dengan benar (Mudjiono, 2002, hal. 35). Dan dalam sejarah peradaban
Islam, kepemimpinan memiliki beberapa sebutan yaitu: khilafah (subyeknya
disebut khalifah), imamah (subyeknya disebut imam), dan sultan. Sebutan “imam”
dikaitkan dengan imam shalat yang diikuti dan ditaati tingkah laku dan

perbuatannya (Fata, 2012, hal. 5).
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Maka perspektif Islam melihat pemimpin merupakan hal cukup fundamental
dalam tatanan sosial. la menempati posisi tertinggi dalam bangunan masyarakat.
Ibarat kepala dari seluruh tubuh, peranannya sangat menentukan perjalanan dalam
mewujudkan kemaslahatan umat.Tak hanya kemaslahatan dunia, seorang
pemimpin juga memiliki tanggung jawab besar untuk mengatur serta mengawasi

tegaknya syari’ at Allah.

c. Manfaat Kepemimpinan

Pemimpin yang bak adalah pemimpin yang dapat mempengaruhi
bawahannya agar dapat menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawab secara
optimal sehingga dapat mewujudkan manfaat kepemimpinan dengan kerja sama
dari orang-orang yang dipimpinya, (Siagian, 2010, hal. 20).

Manfaat kepemimpinan ialah memandu, menuntun, membimbing,
membangunkan motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin
jaringan-jaringan komunikasi yang baik memberikan supervise/pengawasan yang
efisien, dan membawa para pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju, sesuai
dengan ketentuan waktu dan perencanaan, (Kartono, 2008, hal. 81).

Dan manfaat kepemimpinan adalah memberikan pengarahan kepada
kelompok mengena sasaran dan rencana dan menjelaskan mengapa menetapkan
sasaran atau rencana merupakan hal yang penting, (Adair, 2008, hal. 11).

Adapun manfaat lain dari kepemimpinan terdiri dari pimpinan sebagai
penentu arah, pimpinan sebagai wakil dan juru bicara organisasi, pimpinan
sebagai komunikator yang efektif, pimpinan sebagai mediator, dan pimpinan

sebagai integrator, (Siagian, 2010, hal. 21).
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah suatu
kemampuan untuk mengajak orang lain bergabung untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.

d. Bentuk Kepemimpinan

Setiap pemimpin memiliki bentuk tersendiri dalam hal kepemimpinannya.
Termasuk bagaimana aktivitas mempengaruhi orang lain akan tercermin pada
pola tingkah laku yang dilakukan pemimpin. Hal itu senada dengan bentuk
kepemimpinan, penelitian membuktikan bahwa mayoritas pemimpin mempunyai
bentuk utamadan bentuk sampingan, bentuk utama merupakan pola tingkah
laku yang sering digunakan pemimpin dalam kerangka mempengaruhi aktivitas
orang lain atau bentuk kepemimpinan yang paling disukai sedangkan bentuk
sampingan diasumsikan dengan perpaduan bentuk yang lain. Gaya
kepemimpinan mempunyai tiga bentuk yaitu otoriter, demokratis dan
kepemimpinan bebas.

Bentuk kepemimpinan otoraktis sebagai bentuk yang didasarkan atas
kekuatan posisi dan penggunaan otoritas, (Thoha, 2010, hal. 49). Kepemimpinan
yang dilakukan oleh seorang pemimpin dengan sikapnya yang menang sendiri,
tertutup terhadap saran dari orang lain dan memiliki idealisme tinggi. Adapun
yang lain mengemukakan bentuk kepemimpinan demokratis bertolak dari asumsi
bahwa hanya dengan kekuatan kelompok, tujuan- tujuan yang bermutu tercapai ,
(Danim, 2010, hal. 75).

Di dalam Islam bentuk kepemimpinan adalah kilafah yang mempunyai
makna daya memimpin, kualitas memimpin atau tindakan dalam memimpin.

Sedangkan secara terminologi, kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk
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mengajak orang lain agar mencapai tujuan-tujuan tertentu yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain kepemimpinan adalah upaya untuk

mentransformasikan semua potensi yang terpendam menjadi kenyataan.

e. Indikator Kepemimpinan

Adapun indikator- indikator kepemimpinan terdiri dari kemampuan
kedudukan sebagi pengawas, kebutuhan akan prestasi didalam pekerjaan,
kecerdasan, ketegasan atau kemampuan membuat keputusan, dan kepercayaan
diri, (Handoko, 2010, hal. 297).

Dan indikator - indikator kepemimpinan juga terdiri dari kecerdasan,
kedewasaan dan keleluasaan hubungan social, motivasi diri dan dorongan
berprestasi, dan sikap-sikap hubungan kemanusiaan, (Thoha, 2011, hal. 67).

Indikator kepemimpinan dalam Islam bersumber dalam Al Quran. Pertama,
hikmah, ajaklah manusia ke jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan nasehat yang
baik lagi bijaksana, sesuai dengan firman Allah Subhanahu wa Ta ala dalam surah

Al Nahl ayat 125, yang berbunyi:
aa8)@abo 7hpIsicipaboImpz j tedOGHy  rOEFEdn j ;b7 /égdb
0-8i" JIQE ~ avikibogdro-aihcoBeiClE

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang Siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
(Q.S. Al-Nahl (16) :125).

Kedua, qudwah, kepemimpinan menjadi efektif apabila dilakukan tidak

hanya dengan nasihat tapi juga dengan ketauladanan yang baik dan bijaksana,
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berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta ala dalam surah Al Ahdzab ayat 21
yang berbunyi:
a)@!. §39T11BqREd 968K § m ™ JJbh.{0d F@®P M Xy R . Ar®SKY . C
E
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahdzab (33)
:21).
Sebuah ungkapan mengatakan, bahwa satu ketauladanan yang baik lebih
utama dari seribu satu nasehat. Memang kesan dari sebuah keteladanan lebih

melekat dan membekas dibanding hanya sekedar nasehat seorang pemimpin.
Ketiga, musyawarah diskusi, adalah suatu bentuk pelibatan seluruh

komponen masyarakat secara proporsional dalam keikutsertaan dalam
pengambilan sebuah keputusan atau kebijaksanaan, hal ini didasarkan dengan
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam surah Ali Imran ayat 159 yang

berbunyi:
$IbUFIe ™ BA $VIZIKBIGRrMYZSalAdTED) #a© yRvO B 7 iomBLagiNGas

checOSHEHAHSOr TIEDR B4FIMBTAAQ@CL 17Ad S J@&=180 ¥ oco Mk IE
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjaunkan diri dari sekelilingmu.karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.(Q.S. Ali Imran (3) :159)
Dengan musyawarah diskusi dan bertukar pikiran, maka tidak ada suatu
permasalahan yang tak dapat diselesaikan. Tentu dengan prinsip-prinsip
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bilhikmah wamauidhatil khasanah yang harus dipegang teguh oleh setiap
komponen pemerintah atau imamah.
Keempat, adil, tidak memihak pada salah satu pihak. Pemimpin yang berdiri

pada semua kelompok dan golongan, sesuai dengan firman Allah Subhanahu wa

Ta aladalam surah An-Nisaa' ayat 58, yang berbunyi:
*b )@ R &Rt bifrasevh2 B $)sgldiaJroed 3mat/A” $79%iqBaBEAHT
bj@$KER/3HEEYITD)®%oh. $83jusg A/ClIE

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah
Maha mendengar lagi Maha melihat.(Q.S. An Nisaa (4): 58)

Firman Allah Subhanahu wa Ta ala dalam surah An-Nisaa' ayat 135,

yang berbunyi:
*SE T EB (R A0 § T araka 1 Gor@aNaAgRiFIEEATqmIT Cur
{Bb)ia= 3T rX A Bid<eis Ik ifgalF2A qliibi{gshe?b) rijaeeifgitee

i@ #oh. $ITbgalexbz CllE
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saks karena Allah biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia[ 361] Kaya ataupun miskin,
Maka Allah lebih tahu kemad ahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran.dan jika kamu memutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saks, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.(Q.S. An Nisaa (4): 135)
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Firman Allah Subhanahu wa Ta ala dalam surah Al-Maidah ayat 8 yang

berbunyi:
$kisEa T 1o BB HatRy A UB'§ Ataka X G v ri S ZBLatB S OB
AlvifosheNotha®d S Cia g6’ S @ da— )@ dbz$INa— I CIE

Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saks dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada
takwa.dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.(Q.S. Al Maidah (5): 8)

Dalam memimpin pegangannya hanya pada kebenaran, shirathal mustagim
(jalan yang lurus). Timbangan dan ukurannya bersumber pada al-Qur’an dan al-
Hadits. Kecintaannya hanya karena Allah dan kebencian pun hanya karena Allah.
Hukum menjadi kuat tidak hanya saat berhadapan dengan orang lemah, tapi juga
menjadi kuat saat berhadap-hadapan dengan orang kuat.

Kelima, kelembutan hati dan saling mendoakan. Kesuksesan dan
keberhasilan Rasulallah dan para sahabat dalam memimpin umat, lebih banyak
didukung oleh faktor performa pribadi Rasul dan para sahabat yang lembut
hatinya, halus perangainya dan santun perkataannya. Maka Allah Subhanahu wa
Ta'ala menempatkan Muhammad Rasulallah sebagai rujukan dalam pembinaan
mental dan moral.

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam Al Quran bersumber dari

Al Quran dan mencontoh perilaku Nabi Muhamamad sebagai contoh teladan.
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Dimana posisi manusia harus dapat mencontoh dan mengimplementasikan
berbagai tindakan dan perbuatan Nabi dalam aktivitas memimpin.
2. Motivas Kerja
a. Pengertian Motivas Kerja

Motivasi kerja dinyatakan sebagai suatu faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu aktifitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali
diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang yang berhubungan
dengan situasi kerja, kerja sama antara karyawan. Sikap terhadap pekerjaan ini
merupakan hasil sikap khusus individu, dan hubungan sosial dan individu diluar
pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan yang
dihadapinya.

Motivasi sebagai dorongan yang memberikan semangat kerja kepada para
karyawan untuk berprilaku tertentu dalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan. Dengan demikian pemberian motivasi kepada karyawan
merupakan salah satu cara untuk mendorong karyawan agar tetap bekerja dengan
baik dan tidak merasa tertekan demi mencapai yang lebih optimal.

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang karyawan yang
menimbulkan dan mengharahkan perilaku, (Gibson, 2013, hal. 165).
mendefinisikan motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan yang muncul dari
dalam ataupun dari luar diri seseorang dan membangkitkan semangat serta
ketekunan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Motivasi pekerja akan
mempengaruhi  produktifitasnya dan sebagai bagian dari tugas dari seorang

managjer adalah menyalurkan motivasi kearah pencapaian tujuan organisasi.
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Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai
tujuan, (Handoko, 2012, hal. 213). Jadi motivasi yang ada pada seseorang
merupakan kekuatan pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna
mencapal tujuan kepuasan dirinya. Dan motivasi juga menjadi penggerak dan
pembimbing bagi karyawan untuk bekerja secara efektif dan efesien (Sutrisno
(2009, hal. 109). Pemberian motivasi ini dapat dilakukan secara finansial dan non
finansial. Motivasi finansial dapat berupa gaji, bonus maupun insentif, sedangkan
motivasi non finansial berupa penghargaan, pujian dan promosi jabatan dan lain-
lain.Dengan terpenuhinya kebutuhan dan keinginan tersebut diharapkan karywan
dapat bekerja lebih optimal.

Adapun motivasi menurut perspektif Islam ialah dorongan psikologis yang
membuat seseorang mencari dan memikirkan Allah Subhanahu wa Ta ala sebagai
pencipta alam semesta, dorongan untuk menyembah, meminta pertolongan, dan
meminta segala sesuatu. Sebagai umat islam, yangpaling tepat untuk dijadikan
motivator ialah Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi Wasallam dimana beliau
adalah sosok paling sempurna untuk dijadikan panutan sehingga tidak salah jika
beliau diberikan julukan “Uswatun Khasanah” yang artinya suri tauladan yang
baik.

Motivasi kerja dalam islam itu adalah untuk mencari nafkah yang
merupakan bagian dari ibadah. Motivasi kerja dalam islam bukanlah untuk
mengejar hidup hedonis, bukan juga untuk satus, apalagi untuk mengejar

kekayaan dengan segala cara. Dengan demikian, motivasi kerja dalam islam,
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bukan hanya memenuhi nafkah semata tetapi sebagai kewajiban beribadah kepada
Allah setelah ibadah fardhu lainnya.

Motivasi itu didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk beraktivitas,
mulai dorongan dalam diri (drive) dan diakhiri dengan penyesuaian diri,
(Mangkunegara, 2010, hal. 42). Dan motivasi juga terbentuk dari sikap seorang

karyawan dalam menghadapi situasi kerja, (Mangkunegara, 2010, hal. 56).

b. Tujuan Motivas

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang harus dicapai, begitu juga dalam
motivasi pemimpin harus memberikan motivasi kepada karyawannya. Tujuan
motivasi adalah meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, meningkatkan
produktivitas karyawan, mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan,
menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, mengefektifkan pengadaan
karyawan, (Hasibuan, 2016, hal. 128).

Tujuan motivasi juga adalah untuk menggerakkan atau mengunggah
seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu
sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu, (Purwanto, 2010,
hal. 82).

Tujuan motivasi dalam pandangan islam adalah untuk penggerak kehendak
yang lebih mengarah pada amal, seperti tujuan untuk menjaga diri dan
kelangsungan hidupnya supaya dapat beribadah kepada Allah Subhanahu wa
Ta aladengan baik dan sempurna.

c. Manfaat Motivas
Setiap perusahaan memiliki manfaat yang harus dicapai, begitu juga dalam

motivasi pemimpin harus memberikan motivasi kepada karyawannya. Manfaat
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motivasi adalah mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan tanpa
adanya motivasi maka tidak akan timbul perbuatan seperti belajar, motivasi
sebagal pengarah, artinya mengarahkan perbuatan ke pencapaian tujuan yang
diinginkan (Hamalik, 2010, hal. 161).

Manfaat motivasi lain adalah motivasi mendorong manusia untuk berbuat,
motivasi menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai,
motivasi sebagai penyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat (Ramayulis, 2002, hal. 37).

Manfaat motivasi dalam pandangan islam adalah menciptakan gairah kerja,
sehingga produktifitas kerja meningkat, dan pekerjaan juga dapat diselesaikan
dengan tepat waktu, dan beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta' ala juga tetap
dalam keadaan baik dan tepat waktu sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh

diri sendiri karena tepat waktu.

d. Bentuk Motivas

Bentuk motivasi yaitu insentif merupakan suatu bentuk rangsangan yang
dapat menjadikan seseorang yang lebih bergairah dan produktif, carrot and stick
approach merupakan bentuk hadiah dan hukuman (Y usnidar, 2012).

Bentuk motivasi lainnya adalah motivasi intrinsik merupakan hal dan
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya
melakukan tindakan belajar, motivasi ekstrinsik merupakan hal dan keadaan yang
datang dari luar individu siswa yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan

belajar (Wina, 2014).
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Bentuk motivasi yang dianut oleh perusahaan biasanya berbeda-beda,

bentuk motivasi yang sering dilakukan perusahaan adalah kompensasi bentuk

uang kekuatan untuk memberikan motivasi dan selalu mempunyai reputasi atau

nama bailk dan memang sudah selayaknya, pengarahan dan pengendalian,

penetapan pola kerja yang efektif, dan kebajikan.

e.

1)

2)

3)

4)

5)

Indikator Motivas

Adapuin indikator motivasi kerja (Ridwan, 2006, hal. 66) yaitu:

1) Upah gaji yang layak

2) Pemberian Insentif

3) Mempertahankan harga diri

4) Memenui kebuuhan rohani

5) Memenuhi kebutuhan partisipasi

6) Menempatkan karyawan pada tempat yang sesuai.

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

Upah gaji yang layak

Yang dapat di ukur melalui gaji yang memadal dan besarnya sesuai standart
mutu hidup.

Pemberian Insentif

Y ang di ukur memalui pemberian bonus suatu-waktu terhadap prestasi kerja.
Mempertahankan harga diri

Yaitu di ukur dengan iklim kerja yang kondusif, kesamaan hak dan kenaikan
pangkat.

Memenui kebuuhan rohani

Yaitu di ukur dengan kebebasan menjalankan syariat agama, menghormati
kepercayaan orang dan penyelenggaraan ibadah.

Memenuhi kebutuhan partisipasi
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Yaitu di ukur melalui kebersamaan, kerja sama, rasa memiliki dan

bertanggung jawab.

6) Menempatkan karyawan pada tempat yang sesuai.

Dalam hal ini di ukur dengan seleksi sesuai kebutuhan memperhatikan
kemampuan.

Indikator motivasi lainnya (Mangkunegara, 2007, hal. 111) adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

1) KerjaKeras

2) Orientasi Masa Depan

3) Tingkat Cita-citayang Tinggi
4) Orientasi Tugas/Sasaran

5) Usahauntuk Maju

6) Ketekunan

7) Rekan kerjayang dipilih

8) Pemanfaatan waktu

Adapun penjelasan dari penilaian motivasi adalah:
Kerja keras, yaitu melakukan kegiatan dengan segenap kemampuan yang
dimiliki.
Orientasi Masa Depan, yaitu menafsirkan yang akan terjadi ke depan dan
membuat rencana dalam hal tersebut.
Tingkat cita-citayang tinggi, yaitu memiliki ambisi untuk lebih baik.
Orientasi tugas/sasaran, yaitu selalu berorientasi pada hasil pekerjaan yang
berkualitas
Usaha untuk maju, yaitu melakukan kegiatan-kegiatan untuk memperoleh
tujuan.
Ketekunan, yaitu melakukan segala pekerjaan dengan rajin dan bersunggug-
sungguh.
Rekan kerja yang dipilih, yaitu memilih rekan kerja yang dapat digjak kerja

sama untuk mencapai tujuan.
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8) Pemanfaatan waktu, yaitu menggunakan waktu dengan baik dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Sedangkan indikator motivasi kerja menurut Mahendra (2014) diantaranya
adalah gqji, insentif atau bonus, keamanan dan sosial, tertarik pada pekerjaan,
tertantang pada pekerjaan, belajar hal baru, menciptakan kontribusi penting,
memanfaatkan potensi sepenuhnya, kreatif dan tanggung jawab.

Kesimpulan di atas memberikan suatu pemahaman bahwa banyak indikator-
indikator yang mempengaruhi motivasi kerja, diantaranya adalah meningkatkan
kerjakeras dalam diri, orientasi masa depan, tingkat cita-cita yang tinggi, orientasi
tugas atau sasaran ke depan, berusaha untuk maju, terus tekun, memilih rekan

kerja yang baik, dan memanfaatkan waktu yang ada.

3. Digplin Kerja
a. Pengertian Disiplin

Dalam bekerja dituntut juga berdisplin pada saat bekerja untuk mewujudkan
tempat kerja yang baik. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesigpan seseorang
dalam menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku, kesadaran
adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar
akan tugas dan tanggung jawabnya (Hasibuan, 2008, hal. 167).

Sedangkan definisi disiplin lainnya adalah suatu bentuk pelatihan yang
berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan
sehingga para karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja kooperatif
dengan para karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerja (Siagian, 2013,

hal. 305).
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Adapun juga arti displin yaitu satu aspek kehidupan yang mesti wujud
dalam masyarakat, oleh karena itu ia hendaklah mendapat perhatian berat dari
semua pihak (Zainal, 2009, hal. 2). Disiplin yaitu suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak
mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan
wewenang yang diberikan kepadanya (Sastrohardiwiryo, 2008, hal. 132).

Dan ada pengertian lain kedisiplinan yaitu sikap kesedian dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan mentatati segala norma-norma peraturan yang
berlaku disekitarnya (Saydam, 2008, hal. 284). Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma sosial yang
berlaku (Mangkunegara, 2010, hal. 135).

Dalam perspektif Islam, kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang berarti
ta'at dan patuh terhadap suatu peraturan yang berlaku, kedisiplinan bisa diartikan
suatu sikap yang taat dan patuh terhadap suatu peraturan yang berlaku, tanpa
suatu adanya peraturan maka tidak akan tercapailah suatu suatu kedisplinan,
dengan adanya suatu peraturan akan melatih seseorang untuk disiplin dalam
segala hal, dan dengan sikap yang selalu disiplin membuat seseorang berhasil
dengan apa yang seseorang tersebut impikan itulah sebabnya kedisiplinan adalah
modal utama suatu keberhasilan.

Menurut pandangan Islam disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati
dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada
keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah

sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.



27

Dalam garan Islam, banyak ayat Al-Qur'an dan Hadist yang
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan.
Antara lain disebutkan dalam Surah An-Nisa ayat 59, yang artinya “Wahai orang-
orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul- Nya, dan Ulil Amri diantara kamu.
Kemudian jika kamu berlainanpendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al-Qur’ an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya”. (QS. An-Nisa:59).

Karena kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuannya.Dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan
bersedia mengerjakan semua tugasnya dengan efektif dan efesien. Penerapan
disiplin kerja dalam suatu perusahaan bertujuan agar semua karyawan yang ada di
dalam perusahaan tersebut bersedia dengan sukarela mematuhi serta mentaati
setiap tat tertib yang berlaku tanpa paksaan. Disiplin kerja yang baik dapat dilihat
dari tingginya kesadaran para karyawannya dalam mematuhi serta mentaati segala
peraturan dan tat tertib yang berlaku, besarnya rasa tanggung jawab akan tugas
masing-masing, serta meningkatkan efesiensi para karyawan.

Dengan menerapkan disiplin yang hidup didalam perusahaan, karyawan
termotivasi secara moral untuk mengejar tujuan perusahaan dengan sepenuh hati.
Dari berbagai pendapat sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin kerja
adalah suatu keadaan dimana karyawan, baik perseorangan maupun kelompok
bersikap dan berperilaku yang positif untuk mematuhi dan menjalankan segala

peraturan-peraturan yang ada di dalam perusahaan baik itu secara lisan maupun
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tulisan dengan kesadaran penuh guna meningkatkan produktifitas karyawan dalam
pencapaian tujuan dari perusahaan tempat dirinya bekerja.

b. Tujuan Disiplin

Disiplin mempunyai tujuan seperti; perintah atas diri sendiri menaklukkan
kuasa kemauan memperbaiki kebiasaan-kebiasaan mengajarkan menghormati
orang tua dan ilahi penurutan atas dasar prinsip untuk mengembangkan suatu
keteraturan dalam tindakan manusia (White, 2010). Sedangkan disiplin memiliki
tujuan lain seperti; mengembangkan keteraturan dalam tindak manusia, berikan
sasaran tertentu bersama cakrawala (Durkheim, 2011, hal. 125).

Adapun disiplin juga mempunyai tujuan utama dari sebuah sikap
kedisiplinan adalah untuk mengarahkan supaya mampu untuk mengontrol diri
sendiri.Selain itu juga supaya dapat melakukan aktivitas dengan terarah, sesuai

dengan peraturan yang berlaku (Sirait, 2008, hal. 11).

c. Manfaat Disiplin

Manfaat disiplin seperti tumbuhnya kepekaan agar menjadi pribadi yang
peka atau berperasaan halus dan percaya pada orang lain, menumbukan
kepedulian dengan disiplin membuat diri menjadi mempunyai integritas, selain
bisa memikul tanggung jawab, dapat memecahkan masalah dengan baik,
mengajarkan keteraturan agar bisa mempunyai pola hidup yang teratur dan dapat
mengelola waktu yang dimilikinya dengan baik (Aswandi, 2013).

Dalam pandangan Islam manfaat disiplin adalah tidak menunda- nunda
pekerjaan dan yang paling utama harus dimiliki adalah niat dan tekad, disiplin,

dan mangjemen waktu.Bagi dan atasi tugas- tugas, untuk mengerjakan tugas yang
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paling sulit atau paling tidak disukai, dan jangan lupa berdoa dalam pekerjaan
apapun.

d. Bentuk Disiplin

Bentuk disiplin ada 3 bentuk seperti, disiplin preventif merupakan kegiatan
yang dilaksanakan untuk mendorong para karyawan agar mengikuti berbagai
standar dan aturan, sehingga penyelewengan - penyelewengan dapat dicegah
(Asmiarsih, 2006, hal. 135). Disiplin korektif merupakan kegiatan yang diambil
untuk menangani pelanggan terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk
menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut.Disiplin progresif yang berarti
memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat terhadap pelanggan-pelanggan
yang berulang.

Sedangkan bentuk lain disiplin ada 2 bentuk seperti, disiplin otokratis
dipandang sebagai bentuk di dasarkan atas kekuatan posisi dan penggunaan
otoritas, disiplin demokratis dikaitkan dengan kekuatan personal dan
keikutsertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan (Thoha, 2013, hal. 49).

Dalam pandangan Islam bentuk disiplin adalah bentuk ketaatan kepada
Allah Subhanahu wa Ta ala, menghindari sifat lalai, mudah dalam mencari rezeki,
dunia akhirat yang seimbang, menjadi ahli dalam bidangnya, hidup menjadi lebih
teratur, menumbuhkan rasa percaya diri, jauh dari maksiat, memupuk rasa
kepedulian, menjadi pribadi yang mandiri, meningkatkan perkembangan otak

anak, jiwa yang tenang, dan menjadi lebih peka.
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e. Indikator Disiplin

Ada beberapa indikator disiplin kerja karyawan yaitu ketepatan waktu,
tanggung jawab yang tinggi, menggunakan peralatan kantor dengan baik dan
ketaatan terhadap aturan kantor (Sutrisno, 2009, hal. 94).

Indikator lain dalam mengukur disiplin kerja adalah selalu hadir tepat
waktu, selalu mengutamakan persentase kehadiran, selalu mentaati jam kerja,
selalu menggunakan jam kerja dengan efektif dan efisien, memiliki keterampilan
kerja dalam bidang tugasnya, memiliki semangat kerja yang tinggi, memiliki sifat
dan kepribadian yang baik dengan menunjukkan keteladanan dalam melaksanakan
tugas, selalu krestif dan inovatif dalam bekerja (Harlie, 2010).

Indikator disiplin juga mencakup ketepatan waktu, mampu menempatkan
dan menggunakan perlengkapan dengan baik, mengikuti cara kerja yang
ditentukan oleh perusahaan, memiliki tanggung jawab yang tinggi (Tantri, dkk,
2014).

Indikator disiplin kerja karyawan pada konteks, tinggi rendahnya tingkat
absensi, ketaatan karyawan terhadap peraturan perusahaan, kinerja karyawan dan
besarnya produktifitas karyawan (Habe, 2012).

Kesimpulan di atas memberikan suatu pemahaman bahwa banyak indikator-
indikator yang mempengaruhi disiplin kerja, diantaranya adalah hadir tepat waktu,
mengutamakan persentase kehadiran, manaati ketentuan jam kerja, menggunakan
jam kerja dengan efektif dan efisien, memiliki keterampilan kerja dalam bidang
tugasnya, semangat kerja yang tinggi dan kepribadian yang baik, kreatif dan
inovatif, menempatkan dan menggunakan perlengkapan kantor denagn baik,

mengikuti cara kerja yang ditentukan, memiliki tanggung jawab yang tinggi,
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ketastan karyawan terhadap peraturan perusahaan, kinerja karyawan serta

besarnya produktivitas karyawan.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada dasarnya merupakan Kkerangka yang
menghubungkan antara variabel- variabel bebas (independent variable) dengan
variabel terikat (dependent variable). Tujuannya adalah untuk menilai atau
mengukur hubungan atau pengaruh antara variabel dalam suatu penelitian. Dalam
hal ini variabel bebas kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2), sedangkan
disiplin kerja (Y) sebagai variabel terikat. Kerangka konseptual dalam penelitian
ini dikemukakan sebagai berikut:

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja

Kepemimpinan merupakan intisari dari manajemen organisasi, sumber daya
pokok, dan titik sentral dari setigp aktivitas yang terjadi dalam suatu
organisasi.Kepemimpinan yang baik adalah pemimpin yang dapat memberikan
motivasi dan disiplin terhdap karyawannya.

Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya.Dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan bersedia
mengerjakan semua tugasnya dengan efektif dan efesien.

Hal ini sgjalan dengan penelitian Reza (2010) dalam penelitiannya yang
berjudul “Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja pada PT. Sinar Sentosa
Perkasa Banjarnegara’. Dan juga sejalan dengan penelitian Astuti dan
Iverizkinawati (2018) menyatakan bahwa sebagian besar kepemimpinan dapat

mempengaruhi kepuasan kerja untuk setiap karyawan, dengan karyawan merasa
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puas dalam bekerja maka tingkat kinerja dan disiplin setiap pegawai juga akan
semakin meningkat, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
disiplin kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan

berpengaruh terhadap disiplin kerja.

Disiplin
Kerja

Kepemimpinan

) 4

Gambar 11. 1 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja
2. Pengaruh Motivas Kerjaterhadap Disiplin Kerja

Motivasi sebagai dorongan yang memberikan semangat kerja kepada para
karyawan untuk berprilaku tertentu dalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan. Dengan demikian pemberian motivasi kepada karyawan
merupakan salah satu cara untuk mendorong karyawan agar tetap bekerja dengan
baik dan tidak merasa tertekan demi mencapai yang lebih optimal.

Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan bersedia
mengerjakan semua tugasnya dengan efektif dan efesien. Disiplin kerja yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas
yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan
terwujudnya tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap
mangjer selalu berusaha agar bawahannya mempunyai kedisiplinan yang baik

(Arda, 2017).
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Hal ini segjalan dengan penelitian Pratama dan Nurbudiawati (2016) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja
Pegawai Di Kelurahan Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut”.
Dan juga sejalan dengan hasil penelitian Lopes (2016) yang menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja.
Berdasarkan teori, pendapat maupun penelitian terdahului yang telah
dikemukakan diatas mengenai pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja,
maka penulis menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap disiplin

kerja

Motivasi
Kerja

Disiplin
Kerja

Gambar 11.2 Pengaruh Motivas Kerjaterhadap Disiplin Kerja

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivas Kerjaterhadap Disiplin Kerja

Dalam suatu perusahaan, terciptanya disiplin kerja yang baik dapat
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kepemimpinan dan motivasi yang
diberikan kepada karyawan. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi
aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi
tertentu (Ardana, 2009, hal. 89).

Sedangkan Sutrisno (2009, hal. 109) menyatakan bahwa motivasi menjadi
penggerak dan pembimbing bagi karyawan untuk bekerja secara efektif dan

efesien. Dan disiplin dapat didefenisikan suatu bentuk pelatihan yang berusaha
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memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga
para karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja kooperatif dengan para
karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerja (Siagian, 2013, hal. 305).

Hal ini sgjalan dengan penelitian Fauzan (2017) yang berjudul “Pengaruh
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai (Studi kasus
pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pematang Siantar)”. Hasil dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja
berpengaruh secara simultan terhadap disiplin kerja. Maka dalam hal ini
paradigram penelitian yang dapat digambarkan mengenai  pengaruh
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja dikemukakan pada

gambar di bawah ini:

Kepemimpinan

Disiplin Kerja

Motivasi Kerja

Gambar I1. 3 Kerangka K onseptual

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang
ada pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara karena
jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori. Menurut Juliandi dan

Irfan (2015, hal. 45). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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Kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja karyawa pada PT.
Motorindo Perkasa Raya.
Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja karyawa pada PT.
Motorindo Perkasa Raya.
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan terhadap

Disiplin Kerja karyawan pada PT. Motorindo Perkasa Raya



BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini dilihat dari cara penjelasannya dan bertujuan
untuk membuktikannya adanya pengaruh antar variabel bebas yaitu
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel terikat Disiplin
Kerja (Y). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan asosiatif, yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya.
dan metode yang digunakan dalam penelitian ini ditekankan menggunakan
penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif yaitu menguji dan menganalisis data dengan
perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian
tersebut (Sugiyono, 2012, hal. 55). Dan penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,
2009, hal. 248).

Di dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

karyawan terhadap variabel terikat di PT. Motorindo Perkasa Raya.

B. Definis Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
dan untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian.Untuk
menghindari kesalahan penafsiran terhadap variabel istilah dalam penelitian ini,

maka diperlukan definisi yang lebih spesifik, yaitu:

36
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1. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas dari individu atau
kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu (Ardana, dkk, 2009, hal.
89). Adapun indikator-indikator kepemimpinan adalah:
Tabd I11-1

Indikator Kepemimpinan
No Indikator Item Angket

Kecerdasan 1

Kedewasaan

Keleluasaan hubungan sosial

Motivasi diri

Dorongan berprestasi

o O B~ W N -
o O &~ W N

Sikap-sikap hubungan
kemanusiaan
Sumber : Data Diolah Peneliti (2019)

2. Motivas Kerja

Motivasi dapat diartikan sebagal kekuatan yang muncul dari dalam ataupun
dari luar diri seseorang dan membangkitkan semangat serta ketekunan untuk
mencapa sesuatu yang diinginkan (Daft, 2010, hal. 373). Adapun indikator dari

motivasi kerja adalah sebagai berikut:

Tabd I11-2
Indikator Motivas Kerja

No Indikator Item Angket
1 | Gy 1

2 | Insentif/bonus 2

3 | Keamanan dan sosial 3

4 | Tertarik pada pekerjaan 4

5 | Tertantang pada pekerjaan 5

6 | Belgjar hal baru 6

7 7

Menciptakan kontribusi penting
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8 | Memanfaatkan potensi sepenuhnya 8
9 | Kreatif 9
10 | Tanggung jawab 10

Sumber : Data Diolah Peneliti (2019)
3. Displin Kerja
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesigpan seseorang dalam menaati
semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku, kesadaran adalah sikap
seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya (Hasibuan, 2008, hal. 167). Adapun indikator-indikator

disiplin kerja adalah :

Tabd [11-3
Indikator Disiplin Kerja

No Indikator Item Angket
1 | Ketepatan waktu 1

2 | Tanggung jawab yang tinggi 2

3 | Menggunakan peralatan kantor 3

dengan baik
4 | Ketaatan terhadap aturan kantor 4

Sumber : Data Diolah Peneliti (2019)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan objek dari sebuah penelitian, dan penelitian
ini dilakukan di PT. Motorindo Perkasa Raya, yang bertempat di J. Sei Sikundur

No. 1 A Sei Sikambing Medan.
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Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai

dengan bulan Oktober 2019, dengan rincian kegiatan penelitian sebagai berikut:

Tabd Il1-4
Jadwal Penelitian

pd

Kegiatan

Bulan

Apr
2019

Mei
2019

Jun
2019

Prariset

Pengajuan
Judul

Pembuatan
Proposal

Seminar
Proposal

1
2

3
4

1
2

3
4

1
2

3
4

Revisi

Riset

Pengumpulan
Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

Sumber: Data Diolah Peneliti (2019)

D. Populas dan Sampel

1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008, hal. 115).
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Dan target populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Motorindo
Perkasa Raya yang berjumlah 44 orang.
2. Sampéd
Sampel adalah wakil-wakil dari populasi dan sampel penelitian boleh
berupa benda maupun bukan benda (Juliandi, 2013, hal. 50). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dengan metode Probality sampling,
dimanaa Probality sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh
anggota/elemen populasi memiliki peluang (probality) yang sama digjukan
sebagai sampel (Juliandi, 2013, hal. 52). Dalam penelitian ini sampel seluruh

populasi yang berjumlah 44 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data mengenai persepsi
karyawan tentang pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap disiplin
kerja. Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah:

1. Studi dokumentasi yaitu data yang didapat dengan cara mempelajari data yang
ada dan informasi yang diperoleh dari dokumen di PT. Motorindo Perkasa
Raya.

2. Wawancara (interview) yaitu data yang didapat dengan melakukan tanya
jawab dengan para karyawan PT. Motorindo Perkasa Raya.

3. Angket (Questioner) vyaitu pertanyaan/pernyataan yang disusun untuk
mengetahui pendapat/persepsi responden penelitian tentang suatu variabel

yang diteiti. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada karyawan dan
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pertanyaan sesuai dengan variabel bebasterhadap variabel terikat pada PT.

Motorindo Perkasa Raya.

Tabel 111-5
Skala Likert
Pernyataan Bobot

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Untuk menguji apakah instrumen yang diukur cukup layak digunakan
sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan
pengukurannya maka perlu diuji Validitas dan Reliabilitas.

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau kebenaran
dari instrumen kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Validitas isi
pengujiannya dilakukan dengan konsultasi dengan dosen ahli dan diambil dari
beberapa pendapat para ahli. Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan
atau pernyataan, maka digunakan teknik korelasi product moment. Menurut
Sugiyono (2008, hal. 248) rumusnya yaitu:

nZxiyi — (Zxi)(Zyi)

V., =
o JnExiz — Gxi)H{nZyi? — (Syi)?}
Di mana:
My = Korelasi sederhana antara X terhadap Y
n = Banyaknya pasangan pengamatan

Yxi = Jumlah pengamatan variabel x

>yi  =Jumlah pengamatan variabel y

(>xi%) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x
(> yi) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y
(> xi)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(> yi)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y
> xiyi = Jumlah hasil kali variabel x dan'y
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Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak yaitu dilakukan
dengan menggunakan uji 2 sisi dengan taraf signifikasi 0,05 yaitu jika rnwng lebih
besar dari r e (Uji 2 Sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item
pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
Sebaliknya jika rniwng lebih kecil dari rape (Uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
instrument atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan tidak valid). Program yang digunakan dalam menguji validitas
dan reliabilitas pada instrument dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS (Satistical Product and Services Solution) versi 24 yang terdiri dari uji
validitas dan reabilitas,
1) Uji Validitas Kepemimpinan (X1)

Tabel uji validitas kepemimpinan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel I11.6
Uji Validitas Untuk Variabel Kepemimpinan (X1)

Il\le(r)n N(':_\?f hki?l:ﬁlg;s R-tabel Perbandingan Keterangan
1 0,025 0,025 <0,05 Valid
2 0,000 0,000 < 0,05 Valid
3 0,009 0,009 < 0,05 Valid
4 0,044 0,044 < 0,05 Valid
5 0,030 0.05 0,030 < 0,05 Valid
6 0,001 ’ 0,001 <0,05 Valid
7 0,012 0,012 < 0,05 Valid
8 0,037 0,037 <0,05 Valid
9 0,023 0,023<0,05 Valid
10 0,002 0,002 < 0,05 Valid

Sumber : Data Diolah, 2019.
Tabel 111. 6 menunjukkan bahwa setiap item pada kuisioner dari variabel
kepemimpinan memiliki nilai yang valid, maka dengan demikian dapat

dilanjutkan pada uji reliabilitas instrumen penelitian.
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2) Uji ValiditasMotivas K erja (X2)

Tabel uji validitas motivasi kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabd I11.7
Uji Validitas Untuk Variabel Motivas Kerja (X2)

Il\le(r)n N('Ef hki?l:r?l;;s' R-tabel Perbandingan K eterangan
1 0,007 0,007 < 0,05 Valid
2 0,000 0,000 < 0,05 Valid
3 0,000 0,000 < 0,05 Valid
4 0,004 0,004 < 0,05 Valid
5 0,035 0.05 0,035< 0,05 Valid
6 0,015 ’ 0,015<0,05 Valid
7 0,004 0,004 < 0,05 Valid
8 0,034 0,034 < 0,05 Valid
9 0,038 0,038 < 0,05 Valid
10 0,006 0,006 < 0,05 Valid

Sumber : Data Diolah, 2019.

Tabel 111. 7 menunjukkan bahwa setiap item pada kuisioner dari variabel
motivasi kerja memiliki nilai yang valid, maka dengan demikian dapat dilanjutkan
pada uji reliabilitas instrumen penelitian.

3) Uji Validitas Disiplin Kerja (Y)

Tabel uji validitas motivasi kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel I11.8
Uji Validitas Untuk Variabel Disiplin Kerja(Y)

IL\Ie(r)n N('E h‘?ﬁ:g;;s' R-tabel Perbandingan K eterangan
1 0,006 0,006 < 0,05 Valid
2 0,001 0,001 < 0,05 Valid
3 0,041 0,041 <0,05 Valid
4 0,002 0,002 < 0,05 Valid
5 0,000 0.05 0,000 < 0,05 Valid
6 0,023 ’ 0,023<0,05 Valid
7 0,002 0,002 < 0,05 Valid
8 0,001 0,001 <0,05 Valid
9 0,032 0,032 <0,05 Valid
10 0,003 0,003 <0,05 Valid

Sumber : Data Diolah, 2019.
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Tabel 111. 8 menunjukkan bahwa setiap item pada kuisioner dari variabel
disiplin kerja memiliki nilai yang valid, maka dengan demikian dapat dilanjutkan
pada uji reliabilitas instrumen penelitian. Dilihat dari semua item pernyataan pada
setigp variabel yaitu kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin  kerja
mendapatkan hasil dalam setigp item pernyataan mempunyai status valid yang
berarti setiap item pernyataan layak untuk dijadikan instrument penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Dalam uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha.
Menurut Juliandi (2013, hal. 86) dikatakan reliabel bila hasil Cronbach Alpha >
0,6 dengan rumus sebagai berikut:
_é k ag U
A
Sumber : Juliandi, dkk (2015, hal. 82)

Keterangan:
Ry = Reliabilitas intrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

Yob? =Total varians butir

012 = Varianstota

Kriteria pengujian reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:
1) Jka nilai koefisien reliabilitas yakni > 0,6 maka instrumen memiliki
reliabilitas yang baik.
2) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni < 0,6 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang kurang baik.
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Adapun item dari instrument yang valid setelah dilakukan uji validitas maka
selanjutnya akan di uji reabilitasnya dengan menggunakan pengujian rumus
Cronbach Alpha untuk mengetahui seluruh item pernyataan dari tiap variabel
sudah menerangkan tentang variabel yang diteliti, dikatakn reliable apabila hasil

Cronbach Alpha > 0,60 seperti ditujukan dalam tabel berikut ini :

Tabe I11.9
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach' Alpha R-tabel K eterangan
Kepemimpinan (X1) 0,896 Reliabel
Motivasi Kerja (X?2) 0,703 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja(Y) 0,847 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2019.

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument
menunjukan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena
semua variabel mendekati 1 > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan
dari setigp variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang
variabel yang diteliti, atau dengan kata lain instrument adalah reliable atau

terpercaya.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah menguji dan menganalisis data dengan
perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari penguji
tersebut, dengan rumus-rumus dibawah ini (Jualiandi, dkk, 2015, hal. 85).
1. Regres Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada
penelitian ini adalah metode analisis statistik regresi berganda untuk mengetahui

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat dengan rumus.
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Y=a+ B1X1+ B2X2+ €

Di mana:
Y = Disiplin Kerja
a = Kongstanta

BBz = Koefisien Regresi

X1 = Kepemimpinan
X2  =Motivas Kerja
€ = Error Terms

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
lolos kendala linier atau uji asumsi klasik.
2. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah sampel yang ditetapkan tetap dapat dilakukan
analisis dan melihat apakah model prediksi yang dirancang telah dapat
dimasukkan kedalam serangkaian data. Maka perlu dilakukan pengujian data
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan variabel independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi
diantara variabel bebas dalam model regresi linier. Uji multikolinearitas adalah

untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel
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bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik yang sering dipergunakan
untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor
(VIF), korelasi pearson antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat
eigenvalues dan condition index (ClI).

Uji Multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu:

1) BilaVIF > 10, makaterdapat Multikolinearitas.

2) BilaVIF > 10, makatidak terdapat Multikolinearitas.

3) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi Multikolinearitas.

4) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi Multikonearitas.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah modal regresi. Bentuk
pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik
scatterplot. Adapun dasar analisis:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan

bawah angkah 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.
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3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara parsial atau simultan
memiliki hubungan antara X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y. Ada dua jenis
koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji t dan uji F
a. Ujit (Vji Parsial)

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secaraindividual
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t (Sugiyono,

2010, hal. 184) sebagai berikut :

Keterangan :

t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi

n = Banyak sampel

Tahap-tahap :

a) Bentuk Pengujian

Ho:rs = O, atinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
Ho: rg # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)

Kriteria pengambilan keputusan

Ho diterimajika: tiaper < thitung < traper PAda o< = 5%, df = n-k
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HO ditolak jika: thitung = ttabel atau _thitung < 'ttabel

0,05

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan Ho

N

N 7/ 0,025

'thitung 'ttabel 0 ttabel thitung
Gambar I11.1
Kriteria Pegujian Hipotesis Uji t

b. Uji F (Uji Simultan)
Model hipotesis penelitian satu adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.
Hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel independen
terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F, dengan

rumus sebagai berikut:

Fh= R2K
(1-R2)(n-k-1)
Keterangan :
Fh  :Nilai Fhitung
R : Koefisien Korelasi Berganda
K : Jumlah Variabel Independen
n : Jumlah Anggota Sampel

1) Bentuk Pengujian:
Ho, = 0, artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y).
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Ho, # O, artinya secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).
Menentukan nilai F tabel
Menentukan taraf nyata atau level of significant , a = 0,05 atau 0,01
Derajat bebas (df) dalam diketahui F ada dua, yaitu :
df pembilang = dfn =df; =k

df penyebut = dfd =df,=n—-k-1

Dimana:

d = degree of freedom/derajad kebebasan

n = Jumlah sampel

k = Banyaknya koefisien regresi

3)

4)

Menentukan daerah keputusan, yaitu dimana daerah hipotesa nol diterima
atau ditolak.

Ho diterima jika Fhicung < Fraber» atinya semua variabel bebas secara
bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap
variabel terikat.

Ha ditolak jika Fpicung = Fraber » artinya semua variabel bebas secara
bersama-sama merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap variabel
terikat.

Menentukan uji statistic nilai F

Bentuk distribusi F selalu bernilai positif. Nilai F tabel yang diperoleh
dibandingkan dengan nilai F hitung apabila nilai F hitung lebih besar dari F
tabel maka diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen.
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Daer ah penolakan Ho
a= 0,05

o«

\\\\\ F skor

Fx Fn

Gambar 111.2
Kurva Pengujian Hipotesis Uji F

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis yang bersifat simultan (bersama-
sama). Terutama pengujian signifikan terhadap koefisien korelasi gandanya.
Pembuktian dilakukan dengan membandingkan nilai F (tabel) dengan F (hitung).

Ho diterima jika Fritung < Frape, UNtuk o = 5%, maka berarti secara simultan
hipotesis ditolak artinyatidak ada pengaruh antara variabel bebasterhadap variabel
terikat.

Ha diterima jika Fritung > Frabet, UNtuk o = 5%, maka berarti secara simultan
hipotesis diterima artinya ada pengaruh antara variabel bebas terhadap pretasi
kerja karyawan.

Adapun rumus uji F menurut Sugiono (2012, hal. 257) adalah sebagai

berikut:

Fo- R?/K
e 1 R2)i(n- k- 1)

K eterangan:

R = koefisien korelasi ganda
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n = nila koefisien determinasi

k = jumlah variabel independen

4. Uji Koefisen Determinas

Koefisien determinasi (R?) menunjukan besarnya persentase pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh semua variabel bebas
(secara simultan) didalam model regresi terhadap nilai variabel terikat dapat
diketahui dengan analisis varians. Alat statistik yang dapat digunakan adalah
Analysis of Variance (ANOVA).

Hasil perhitungan R?yang diantara nol dan satu dengan kententu. Nilai R?
yang semakin kecil (mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh semua
variabel bebas terhadap nilai variabel terikat atau semangkin kecil kemampuan
model dalam menjelaskan perusahaan nilai variabel terikat. Sebaliknya nilai R?
yang semangkin besar (mendekati satu) berarti semangkin besar pengaruh semua
variabel bebas terhadap nilai variabel terikat atau semangkin besar kemampuan
model dalam menjelaskan perusahaan nilai variabel terikat. Menurut Juliandi dan
Irfan (2013, hal. 180) rumus yang dipakai untuk koefisien determinasi adalah
sebagal berikut :

KD = R? x 100%

Di mana:
KD = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien Korelasi

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskrips Hasl Pendlitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek pada karyawan PT.
Motorindo Perkasa Raya Medan. Peneliti mengolah data dalam bentuk angket
yang terdiri dari 10 item pernyataan untuk variabel Kepemimpinan (X1), 10 item
pernyataan untuk variabel Motivasi Kerja (X2) dan 10 item pernyataan untuk
variabel Disiplin Kerja(Y). Penyebaran angket yang peneliti lakukan sebanyak 44
responden sesuai jumlah sampel dan mendeskripsikan data dengan menggunakan
statistik yang ada seperti menguji hipotesis sehingga rumusan masalah, tujuan

penelitian dan hipotesis dapat terjawab.

Tabe 1V. 1
Skala Pengukuran Likert
Pernyataan Bobot

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Data diolah, 2019.

Berdasarkan tabel ketentuan di atas berlaku dalam menghitung variabel
Kepemimpinan (X1), variabel Motivasi Kerja (X2) dan Disiplin Kerja(Y).
a. ldentitas Karateristik Responden

Dalam mengetahui identitas responden yang akan diteliti dapat dilihat dari

karakteristik responden. Data didalam tabel-tabel di bawah ini menunjukkan
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bahwa untuk identitas responden menggunakan usia, jenis kelamin, tingkat

pendidikan dan masa kerja.

Tabe V.2
Usia Responden
No Usa Frekuens Persentase

1 <17 Tahun 0 0%
2 18-30 Tahun 31 70.5%
3 31-40 Tahun 8 18.2%
4 41-50 Tahun 4 9.1%
5 >50 Tahun 1 2.3%

Total 44 100%

Sumber : Data diolah, 2019.

Dari 44 orang responden yang peniliti teliti, banyaknya responden pada
kelompok usia dibawah 17 tahun adalah O atau 0%, untuk usia 18-30 tahun
sebanyak 31 orang atau sebesar 70,5 %, pada usia 31-40 tahun sebanyak 8 orang
atau sebesar 18,2% dan pada usia 41-50 tahun sebanyak 4 orang atau sebesar
9,1% adapun pada usia di atas 50 tahun sebanyak 1 orang atau sebesar 2,3%

dengan jumlah total 100%.

Tabel 1V.3
Jenis Kelamin Responden
No JenisKelamin Frekuens Persentase
1 Laki-Laki 33 75.0%
2 Perempuan 11 25.0%
Tota 44 100%

Sumber : Datadiolah, 2019.
Dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa karyawan pada PT. Motorindo
Perkasa Raya Medan lebi banyak laki-laki yaitu sekitar 33 orang atau sebesar

75,0%, sedangkan perempuan sebanyak 11 orang atau sebesar 25%.
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Tabe IV.4
Masa Kerja Responden

No MasaKerja Frekuens Persentase
1 <1 Tahun 10 22.7%
2 1-5 Tahun 34 77.3%
3 6-10 Tahun 0 0.0%
4 >10 Tahun 0 0.0%
Tota 44 100%

Sumber : Data diolah, 2019.

Adapun dari tabel data diatas menunjukan bahwa yang memiliki masa kerja
kurang dari 1 tahun sebanyak 10 orang atau sebesar 22,7%, masa kerja 1 sampai
dengan 5 tahun sebanyak 34 orang atau sebesar 77,3%, masa kerja 6 sampai

dengan 10 tahun sebanyak 0 atau sebesar 0%, dan masa kerja yang lebih dari 10

tahun sebanyak O atau sebesar 0%.
Tabel 1V.5
Tingkat Pendidikan Responden

No Pendidikan Terakhir Frekuens Persentase

1 SMP 0 0.0%

2 SMA/SLTA 30 68.2%

3 Diploma 6 13.6%

4 S1 8 18.2%

5 S2/S3 0 0%
Total 44 100%

Sumber : Data diolah, 2019.

Adapun hasil data tabel menguji karakteristik responden pada tingkat
pendidikannya menunjukan hasil bahwa pada tingkat SMP sebanyak O orang atau
sebesar 0%, pada tingkat SMA/SLTA sebanyak 30 orang atau sebesar 68,2%,
pada tingkat diploma sebanyak 6 orang atau sebesar 13,6%, pada tingkat S1
sebanyak 8 orang atau sebesar 18,2% dan pada tingkat S2/S3 sebanyak O atau

sebesar 0%.
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b. Deskrips Variabel Penélitian

Dalam penelitian yang dilakukan pada karyawan di PT. Motorindo Perkasa
Raya Medan memiliki 3 variabel yaitu Kepemimpinan (X1), Motivas Kerja (X2)
dan Disiplin Kerja (Y). Peneliti mendeskripsikan tabel frekuensi hasil skor
jawaban responden dari angket yang peneliti sebarkan, yaitu
1) Variabel Kepemimpinan (X1)

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban
kuisioner dari penelitian variabel Kepemimpinan (X1) yang dirangkum dalam
tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabel IV. 6
Skor Angket Untuk Variabel Kepemimpinan (X1)

Alternatif Jawaban

No. SS (5) S(4) KS@) | TS(2) | STS(1) | Jumlah
Pernyataan | F | % | F | % | F | % |F|%|F| % | F | %
1 12 1273|132 |727, 0| 0 |O0O|O| O] O | 44100
2 15|341| 26 |591| 3 |68|0|0| 0| 0 | 44100
3 7 |159|31|704| 6 |136|/ 0| 0| 0| O | 44100
4 16 | 36,4 |27 |614| 1 | 23| 00| 0| O | 44100
5 18 | 409| 26 |591| 0| O |0O|O| O| O | 44100
6 14 | 31829 |659| 1 [23|0|0| 0| O | 44100
7 13 | 295| 24 |545| 7 |159| 0| 0| 0O | O | 44 |100
8 15|341|28|636| 1 [23|0|0| 0| 0 | 44100
9 16 | 36,4 |27 |614| 1 | 23| 00| 0| O | 44100
10 36 |(818| 7 |159| 1 (23| 0|0| 0| 0 | 44]100

Sumber : Data diolah, 2019.
Dari tabel diatas dapat di uraikan sebagai berikut:

Jawaban responden Pimpinan harus memiliki kecerdasan yang luas,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 32 orang dengan persentase
72,7%. Hal ini sgjalan dengan pendapat Muda (2014) yang menyatakan bahwa
seorang pemimpin harus memiliki kecerdasan diatas ratarata masyarakat

sehingga memiliki kepercayaan diri dalam menyel esaikan masalah.
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Jawaban responden Pimpinan harus dapat mengambil keputusan yang cepat
dan tepat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang dengan
persentase 59,1%. Hal ini sgjalan dengan pendapat Wahyuningsih (2015) yang
menyatakan bahwa seorang pemimpin harus memiliki kecepatan dan ketepatan
dalam mengambil keputusan untuk meminimalkan resiko yang akan terjadi serta
bermanfaat bagi kemajuan perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan yang
diharapkan.

Jawaban responden Pimpinan harus memiliki sifat kedewasaan dalam
memimpin, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang dengan
persentase 70,4%. Hal ini sgjalan dengan pendapat Usman (2013) yang
menyatakan bahwa seorang pemimpin harus memiliki sifat yang dewasa, karena
cara sikap pemimpin yang dewasa kepada bawahan atau pengikut sehingga
mereka terpengaruh untuk mengikuti pemimpinnya. Setelah bawahan atau
pengikut mengikuti karakter kedewasaan oleh pemimpinnya, maka kepemimpinan
bersifat dewasa merupa kan sarana pendidikan karakter bagi bawahan atau
pengikutnya.

Jawaban reponden Pimpinan harus memiliki keleluasaan hubungan sosial,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27 orang dengan persentase
61,4%. Hal ini sejalan dengan pendapat Triyono (2016) yang menyatakan bahwa
seorang pemimpin harus memiliki hubungan sosial yang luas karena pimpinan
yang memberikan keleluasaan menyampaikan aspirasinya bertujuan agar bawahan
merasa termotivasi karena sudah diberikan ruang untuk menyampaikan aspirasi

atau keinginannya.
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Jawaban reponden Pimpinan harus memiliki komunikasi yang baik terhadap
karyawan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 26 orang dengan
persentase 59,1%. Ha ini sgjalan dengan pendapat Sumilat, dkk (2017)
menyatakan bahwa pimpinan harus membangun hubungan yang bak dan
berkomunikasi secara merata tanpa memandang jabatan, sehingga terciptanya
hubungan dan komunikasi yang harmonis antara pimpinan dengan bawahan.

Jawaban reponden Pimpinan selalu memberikan motivasi diri, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 29 orang dengan persentase 65,9%. Hal ini
sgjalan dengan pendapat Pramono, dkk (2013) yang menyatakan bahwa seorang
pemimpin haruslah mempunyai cara yang tepat dalam memberikan motivasi
kepada para karyawannya untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, maka dari
itu seorang pemimpin wajib mempunyai teknik yang tepat dan benar agar
motivasi dapat diterima dengan baik dan kinerja karyawan juga baik, sehingga
performa perusahaan dengan sendirinya akan membaik pula berkat kinerja yang
bagus dari para karyawan.

Jawaban reponden Pimpinan selalu memberikan dorongan berprestasi
terhadap karyawan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 24 orang
dengan persentase 54,5%. Hal ini sejalan dengan pendapat Mardin, dkk (2016)
yang menyatakan bahwa pemimpinan harus memberikan dorongan kepada
karyawan untuk berprestasi, dengan adanya dorongan yang diberikan seorang
pemimpin maka karyawan merasa terpacu dan bersemangat untuk berprestasi
dalam pekerjaannya.

Jawaban reponden Pimpinan memberikan hadiah/bonus pada setiap

karyawan yang berprestasi, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 28
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orang dengan persentase 63,6%. Hal ini sejalan dengan pendapat Pramono, dkk
(2013) yang menyatakan bahwa seorang pemimpin harus memberikan kepada
karyawan atas prestasi yang diraih, dengan adanya pemberian penghargaan/bonus
kepada karyawan yang berprestasi maka akan memberikan atau menimbulkan
motivasi kerja karyawan karena karyawan akan merasa pimpinan menghargai
serta mengakui hasil kerja mereka, selain itu pemberian penghargaan kepada
karyawan yang berprestasi akan dapat menimbulkan motivasi bagi karyawan
lainnya yang belum berprestasi untuk meningkatkan hasil kerja mereka dengan
harapan memperoleh penghargaan tersebut.

Jawaban reponden Pimpinan dapat menciptakan sikap-sikap hubungan
kemanusiaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27 orang dengan
persentase 61,4%. Ha ini sgjalan dengan pendapat Pratama (2016) yang
menyatakan bahwa seorang pemimpinan harus memiliki hubungan kepada
sesama, karena seorang yang pemimpin memiliki sikap yang baik kepada siapa
sgja bak bawahan atau pun bukan akan menjadi contoh yang baik kepada
bawahan karena seorang pemimpin selalu menjadi contoh bagi bawahannya.

Jawaban reponden Pimpinan harus memperhatikan kondisi kesehatan
karyawan, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 36 orang
dengan persentase 81,8%. Hal ini segjalan dengan pendapat Salutondok dan
Soegoto (2015) yang menyatakan pemimpin harus memperhatikan kondisi
kesehatan karyawannya, karena kondisi kesehatan karyawan sangat penting sebab
apabila kondisi kesehatan karyawan yang buruk maka akan menghambar kegiatan

perusahaan.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 10 pernyataan yang
digjukan kepada responden, kecenderungan atau mayoritas jawaban responden
menyatakan setuju tentang kepemimpinan yang berlaku di PT. Motorindo Perkasa
Raya Medan dapat diterima atau sudah baik dalam memimpin karyawannya.

2) Variabel Motivas Kerja (X2)

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data dari variabel Motivas Kerja

(X2) yang dirangkum dalam tabel frekuensi sebagai berikut:

Tabe IV. 7
Skor Angket Untuk Variabel Motivas Kerja (X2)

Alternatif Jawaban
No. SS (5) S(4) KS(@) | TS(2) | STS(1) | Jumlah
Pernyataan | F | % | F| % |F| % |F|% |F| % | F| %
1 920535795/ 0| 0 | 0| 0|0 O |44|100
2 71159 |37|84,1|0| 0 |0O|0|0O| O |44]|100
3 8182 |27|614| 9205/ 0| 0| 0| O |44|100
4 13| 295 (31|705| 0| 0 | 0| O|O| O |44|100
5 4191 [31/705|9|205| 0| 0|0| O |44|100
6 14318 (29(659| 1|23 0| 0|0| 0 |44|100
7 16| 36,4 (28636 | 0| 0O | 0| O0|0| O |44|100
8 9205337502 |45| 0| 0|0 0 |44|100
9 O| O |26|591|18/409| 0| 0|0| O |44|100
10 6|136|38|84| 0| 0 |O|0|0| O |44]|100

Sumber : Data diolah, 2019.
Dari tabel diatas dapat di uraikan sebagai berikut:

Jawaban responden Gaji yang diberikan sesuai dengan pekerjaan yang
diberikan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 35 orang dengan
persentase sebesar 79,5%. Hal ini sejalan dengan pendapat Indriyani (2014) yang
menyatakan bahwa gaji yang diberikan sesuai dengan pekerjaan yang diberikan
akan memberikan kepuasan karyawan dalam bekerja, sehingga ketika karyawan

bekerja secara bersungguh-sungguh.
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Jawaban responden Insentif/bonus yang diberikan sangat memuaskan,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 37 orang dengan persentase
sebesar 84,1%. Hal ini sgjalan dengan pendapat Indriyani (2014) yang
menyatakan bahwa insentif/bonus yang diberikan sesuai akan menciptakan
hubungan yang baik antara karyawan dengan pihak perusahaan, sehingga
karyawan sendiri akan berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja karena merasa
dihargai oleh perusahaan.

Jawaban responden Keamanan dan sosial seperti asuransi memberikan
dorongan untuk bekerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27 orang
dengan persentase sebesar 61,4%. Hal ini sejalan dengan pendapat Syafiq (2019)
yang menyatakan bahwa asuransi yang diberikan perusahaan kepada karyawan
akan menciptakan rasa aman karyawan dalam bekerja sehingga karyawan merasa
terdorong untuk bekerja.

Jawaban responden Ketertarikan pada pekerjaan membuat saya
bersemangat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang dengan
persentase sebesar 70,5%. Hal ini sgjalan dengan pendapat Mahardhika, dkk
(2018) yang menyatakan bahwa pekerjaan yang membuat tertarik karyawan akan
meningkatkan semangat kerja karyawan, sehingga karyawan tidak merasa bosan
karena ketertarikannya terhadapa pekerjaan tersebut.

Jawaban responden Tantangan pada setiap pekerjaan membuat saya merasa
tertantang, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang dengan
persentase sebesar 70,5%. Hal ini sejalan dengan pendapat Mahardhika, dkk
(2018) yang menyatakan bahwa suatu pekerjaan yang menantang akan membuat

daya tarik tersendiri kepada karyawan yang menyukai tantangan, sehingga
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pekerjaan yang memiliki tantangan akan membuat karyawan terpacu untuk
menyelesaikannya.

Jawaban responden Belgjar hal baru pada setiap pekerjaan yang diberikan,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 29 orang dengan persentase
sebesar 65,9%. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahono (2014) yang menyatakan
bahwa seseorang sangat menyukai hal baru yang diberikan sehingga menjadi
acuan untuk mempelajari hal baru tersebut dan menambah kemampuannya.

Jawaban responden Menciptakan kontribusi yang penting pada perusahaan
membuat saya senang, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 28 orang
dengan persentase sebesar 63,6%. Hal ini sejalan dengan pendapat Heridiansyah
(2015) yang menyatakan bahwa melakukan pekerjaan yang memberikan
kontribusi yang besar dan penting kepada perusahaan akan menciptakan kepuasan
karyawan dalam bekerja, sehingga karyawan yang memberikan kontribusi yang
besar kepada perusahaan akan mendapatkan perhatian dan bonus dari perusahaan.

Jawaban responden Memanfaatkan setigp potensi yang dimiliki untuk
meningkatkan motivasi kerja, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 33
orang dengan persentase sebesar 75,0%. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Darmawan, dkk (2017) yang menyatakan bahwa orang-orang yang terlibat pada
organisasi dalam menjalankan aktivitasnya membutuhkan berbagai kemampuan
sehingga untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus
memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk termotivasi dalam mengerjakaan
pekerjaannya.

Jawaban responden Pekerjaan yang diberikan cenderung kreatif, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 26 orang dengan persentase sebesar 59,1%.
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Hal ini sgjalan dengan pendapat Munfarijah (2015) yang menyatakan bahwa
pekerjaan yang menuntut kreativitas akan meningkatkan juga daya pikir seseorang
menjadi lebih kreatif, sehingga segala sesuatu pekerjaan yang diberikan
cenderung kretif akan  membuat orang tersebut lebih berkreatif dalam
menjalankan tugas.

Jawaban responden Bertanggung jawab setiap kesalahan dan memperbaiki
kesalahan tersebut, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 38 orang
dengan persentase sebesar 86,4%. Hal ini sejalan dengan pendapat Wijaya dan
Prgjitno (2018) yang menyatakan bahwa karyawan harus bertanggung jawab
kepada setiap kesalahan yang dilakukannya dan harus memperbaiki kesalahan
tersebut ataupun mengganti rugi setiap kerugian/kesalahan yang dilakukan,
sehingga menjadikan seseorang yang bertanggung jawab atas setiap perbuatannya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 10 pernyataan
yang digjukan penulis kepada responden, kecenderungan atau mayoritas jawaban
responden menyatakan setuju tentang motivasi kerja yang terdapat di PT.
Motorindo Perkasa Raya Medan dapat diterima atau sudah baik dalam

memberikan motivasi kerja pada karyawan.

3) Variabel Disiplin Kerja(Y)
Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban
kuisioner dari penelitian variabel Disiplin Kerja (Y) yang dirangkum dalam tabel

frekuensi sebagai berikut:



Tabel V. 8
Skor Angket Untuk Variabel Disiplin Kerja (Y)
Alternatif Jawaban
No. SS (5) S (4) KS(3) | TS(2) | STS(1) | Jumlah
Pernyataan | F | % |F| % |F| % |F|% | F| % | F | %
1 14131,8({30(682| 0| O |[0O|O| O] O | 44 | 100
2 8 1182|20|454|16(364| 0| 0| O| O | 44 | 100
3 1022734773/ 0| 0 |[O|O0| O| O | 44 | 100
4 1022734773/ 0| 0 |[O|O0O| 0| O | 44 | 100
5 91205|35|795/ 0| O |[O|]O| O O | 44 |100
6 4191 |21|477{19/432| 0| 0| 0| O | 44 |100
7 3/168|25/568|16(36,4|0| 0| 0| 0 | 44 |100
8 1,123]25/5,8(18|409| 0| 0| 0| O |44 100
9 131295(31(705|{ 0| O |[0O|O| O] O | 44 | 100
10 121273|28/636| 4|91 ,0(0| 0| 0 | 44 100

Sumber : Data diolah, 2019.
Dari tabel diatas dapat di uraikan sebagai berikut :

Jawaban responden Selalu datang pada tepat waktu, mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 30 orang dengan persentase sebesar 68,2 %. Sejalan
dengan pendapat Permatasari, dkk (2015) yang menyatakan bahwa karyawan
yang selalu datang pada tepat waktu akan mencerminkan disiplin karyawan yang
baik dalam bekerja.

Jawaban responden Selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu
yang diberikan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 20 orang dengan
persentase sebesar 45,4%. Hal ini sejalan dengan pendapat Lusri dan Siagian
(2017) yang menyatakan bahwa seseorang karyawan yang menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan sesuai dengan waktu menunjukkan bahwa karyawan
memiliki perhatian yang tinggi untuk selalu serius dalam bekerja sehingga
karyawan lebih giat dan mampu mencapat target yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.
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Jawaban responden Bertanggung jawab setiap kesalahan yang telah
dilakukan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 34 orang dengan
persentase sebesar 77,3%. Hal ini segjalan dengan pendapat Trijanuar (2016) yang
menyatakan bahwa karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi maka akan
bertanggun jawab setiap kesalahaan yang diperbuat, sehingga karyawan akan
memperbaiki dan tidak mengulagi kesalahan tersebut.

Jawaban responden Bertanggung jawab setiap pekerjaan yang diberikan,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 34 orang dengan persentase
sebesar 77,3%. Hal ini sejalan dengan pendapat Valentino dan Haryadi (2016)
yang menyatakan bahwa seorang karyawan harus memiliki tanggung jawab yang
tinggi terhadap setiap pekerjaan yang diberikan, dan karyawan harus
menyelesaikan pekerjaan tersebut sehingga karyawan mencerminkan memiliki
disiplin yang baik.

Jawaban responden Memperbaiki setigp kesalahan yang telah dilakukan,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 35 orang dengan persentase
sebesar 79,5%. Hal ini sejalan dengan pendapat Wijaya dan Pragjitno (2018) yang
menyatakan bahwa karyawan harus memperbaiki kesalahan ataupun mengganti
rugi setiap kerugian/kesalahan yang dilakukan, sehingga menjadikan seseorang
yang bertanggung jawab atas setiap perbuatannya.

Jawaban responden Menggunakan peralatan kantor dengan baik, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 21 orang dengan persentase sebesar 47,7%.
Hal ini sgjalan dengan pendapat Thomas, dkk (2016) yang menyatakan bahwa
perusahaan harus memberikan fasilitas kepada karyawan untuk bekerja tetapi

karyawan juga harus menggunakan fasilitas perusahaan/kantor dengan baik.
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Jawaban responden Mengembalikan peralatan perusahaan pada tempatnya
setelah dipakai, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 25 orang dengan
persentase sebesar 56,8%. Hal ini sejalan dengan pendapat Nachrowi (2017) yang
menyatakan karyawan harus mengembalikan setiap fasilitas yang telah digunakan
untuk mempermudah karyawan menggunakan sarana/prasarana perusahaan
kembali.

Jawaban responden Tidak merusak peralatan perusahaan yang telah dipakai,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 25 orang dengan persentase
sebesar 56,8%. Hal ini sgjalan dengan pendapat Nachrowi (2017) yang
menyatakan keefektifan dalam bekerja didasari dengan adanya karyawan tidak
merusak setigp saranalprasarana yang telah disediakan perusahaan, sehingga
kegiatan perusahaan berjalan dengan efisien dan efektif.

Jawaban responden Selalu mematuhi setigp peraturan yang diberikan
perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 31 orang dengan
persentase sebesar 70,5%. Hal ini sejalan dengan pendapat Taryono (2018)
menyatakan bahwa setiap karyawan harus menaati peraturan perusahaan karena
karyawan dituntut untuk disiplin dalam bekerja.

Jawaban responden Selalu memperhatikan setiap arahan yang diberikan
perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 28 orang dengan
persentase sebesar 63,6%. Hal ini sejalan dengan pendapat Angraeni (2016) yang
menyatakan bahwa setiagp kinerja karyawan harus diarahkan oleh pemimpin
karena dengan pengarahan seorang karyawan mendapatkan perhatian, bimbingan,
petunjuk serta pengawasan dari atasannya, sehingga perusahaan berharap dengan

sendirinya karyawan berusaha memberikan yang terbaik kepada perusahaan.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 10 pernyataan
yang digjukan penulis kepada responden, kecenderungan atau mayoritas jawaban
responden menyatakan setuju tentang kedisiplinan kerja yang terdapat di PT.
Motorindo Perkasa Raya Medan dapat diterima atau sudah cukup baik dalam

menciptakan kedisiplinan kerja pada karyawan.

2. AnalissData

Dalam analisis data penelitian menganalisis data yang berasal dari data-data
yang telah dideskripsikan sebelumnya. Data yang dianalisis dimulai dari asumsi-
asumsi yang digunakan untuk suatu statistic tertentu dengan melakukan pengujian
hipotesis untuk pengambilan kesimpulan.
a. Uji Asums Klasik

Hasil pengolahan data dengan program SPSS tentang pengaruh variabel
kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap disiplin kerja (Y) maka
dapat dilihat dengan menggunakan asumsi klasik, yaitu:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependent dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak
(Juliandi dan Irfan, 2013, hal. 168). Jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
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Grafik Normal P-Plot
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data menyebar

disekitar garis diagonal dan mengikuti

arah garis diagonal atau grafik

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas. Hal ini menyimpulkan bahwa metode berdistribusi normal dan

layak untuk dianalisis.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan

dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil

analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10

maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas (Sugiyono, 2010).



69

Tabd IV. 9
Uji Multikolinearitas
Coefficients
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients T Sig. Statigtics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 12.792 | 9.082 1.408 167

Kepemimpinan 498 158 384 2.622 .000 .895 1.005
Motivasi_Kerja .564 158 485 3.576 .001 .895 1.005

a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja

Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)

Berdasarkan tabel 1V. 9 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance Inflation
Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah kepemimpinan 1,005 < 10, dan
motivasi kerja 1,005 < 10, dan nilai Tolerance kepemimpinan 0,895 > 0,1, dan
motivasi kerja 0,895 > 0,1 sehingga dapat disimpulkan terbebas dari
multikolinearitas.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi tujuan
ketidaksamaan variance dari resdual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Heterokedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat melalui grafik scatterplot.
Suatu model regresi dikatakan tidak ada heterokedastisitas apabila grafik
scartterplot terlihat bahwa tidak adanya pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka terjadi heterokedagtisitas

(Sugiyono, 2010).
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Gambar 1V. 2
Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)
Pada gambar 1V,2 diatas menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola yang jerlas dan tersebar baik diatas maupun dibawah
angka nol (0) pada sumbu Y, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heterokedastisitas pada model regresi.

b. Uji Regres Linier Berganda

Model persamaan regresi yang baik merupakan persamaan yang telah
memenuhi persyaratan dari asumsi klasik serta validitas dan reabilitas. Uji regresi
yang digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial variabel
bebas terhadap variabel terikat, maka model persamaan regresi berganda dapat

digunakan untuk menguji pengaruh antara X1 dan X2 terhadap Y sebagai berikut:
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Tabd 1V. 10
Uji Regres Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
fici tici
Model Coefficients Coefficients - Sig.
B St Beta
Error
L (constant) 12792 | 9.082 1408 | .167
Kepemimpinan 498 158 384 2.622 .000
Motivasi_Kerja .564 .158 485 3.576 .001

a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)

Berdasarkan tabel 1V. 10 diatas, maka persamaan regresi linier berganda
dapat diformulasikan sebagai berikut:
Y =12,792 + 0,498 X1 + 0,564 X2

Keterangan :

1) Nilai konstanta (@) sebesar 12,792. Dengan arah hubungan positif
menunjukkan bahwa apabila semua variabel independen yaitu Kepemimpinan
dan Motivasi Kerjatetap, maka Disiplin Kerja bernilai 12,792.

2) Kepemimpinan (X1) sebesar 0,498. Dengan arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa apabila Kepemimpinan ditingkatkan 100% maka
Disiplin Kerja akan mengalami naik sebesar 0,498 atau sebesar 49,8%.

3) Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,564. Dengan arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa apabila Motivasi Kerja ditingkatkan 100% maka

Disiplin Kerja akan mengalami naik sebesar 0,564 atau sebesar 56,4%.
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c. Pengujian Hipotesis
1) Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konsanta dan setiap variabel
independennya. Berdasarkan pengolahan hasil SPSS versi 24, diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabe 1V. 11
Hasl Uji Parsial (Uji t)
Coefficients’
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 12.792 | 9.082 1.408 167
Kepemimpinan 498 158 .384 2.622 .000
Motivasi_Kerja 564 158 485 3.576 .001

a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)

Untuk Kriteria pengujian hipotesis (uji t) dilakukan tingkat o = 5%. Nilai t
untuk n =44 — 2 = 42 adalah 2,018
a) Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Disiplin Kerja (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kepemimpinan secara parsial
mempunyai hubungan atau tidak terhadap Disiplin Kerja, dari pengolahan SPSS
versi 24 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
thitung = 2,622
taber = 2,018
Dari kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterimajika: -2,018 < tpjyng < 2,018 padao = 5%

Ho ditolak jlka thitung > 2,018 atau 'thitung <-2,018



73

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan Ho

N

N , , , ‘
-2,622 -2,018 0 2,018 2,622

Gambar 1V. 3Kriteria Uji Parsial 1 (Uji t)
Sumber : Data Diolah (2019)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Kepemimpinan
terhadap Disiplin Kerja diperoleh 2,622 > 2,018 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Berarti H, diterima (H, ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan

PT. Motorindo Perkasa Raya M edan.

b) Pengaruh Motivas Kerja (X2) terhadap Disiplin Kerja (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Motivasi Kerja secara parsial
mempunyai hubungan atau tidak terhadap Disiplin Kerja, dari pengolahan SPSS
Versi 24 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:
thitung = 3,576
tiaber =2,018
Dari kriteria pengambilan keputusan :

H, diterimajika: -2,018 < tpjpyng < 2,018 padaa = 5%

Ho ditolak jika: thiung > 2,018 atall -thipng < -2,018
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Gambar V. 4Kriteria Uji Parsial 2 (Uji t)
Sumber : Data Diolah (2019)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Motivas Kerja
terhadap Disiplin Kerja diperoleh 3,576 > 2,018 dan nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Berarti H, diterima (H, ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan

PT. Motorindo Perkasa Raya M edan.

2) Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat
(Y). Adapun tahap-tahapannya adalah sebagai berikut:

a) Bentuk Pengujian

HO = 0O, Tidak ada pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara

simultan terhadap Disiplin Kerja

HO # 0, Ada pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara simultan

terhadap Disiplin Kerja

b) Kriteria Pengambilan Keputusan

Tolak HO apab”thitung > I:tabel atau 'Fhitung< 'Ftabel

Terima HO apablla I:hitung < I:tabel atau 'Fhitung > 'Ftabel
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Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan program SPSS versi 24 maka

statistic pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabe IV. 12
Hasl Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 51.950 2 25975 | 6.774 | .003°
Residual 157.209 41 3.834
Total 209.159 43
a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja
b. Predictors. (Constant), Motivasi_Kerja, Kepemimpinan

Sumber : Hasil SPSS 24 (2019)
Berdasarkan tabel 1V. 12 diatas untuk menguji hipotesisnya, maka
dilakukan Uji F pada tingkat o = 5%. Nilai Fpitung Untuk n = 44 adalah sebagai
berikut:
Frabes =N—k—-1=44-2-1=41
Fhitung = 6,774 dan Fiape) = 3,23
Kriteria pengambilan keputusan :

H, diterimaapabila 6,774 < 3,23 atau -Fjtung > -Frabel

H, ditolak apabila 6,774 > 3,23 atau -Fjtung < -Frabel

Daer ah penolakan Ho
F 0,05

F skor

\\\\ \

6.774

Gambar V. 5Kriteria Uji Simultan (Uji F)
Sumber : Data Diolah (2019)
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Berdasarkan pada gambar Uji ANOV A (Analysis Of Variance) diatas, maka
diperoleh Fyjrung SEbESAr 6,774 lebih besar dari Fipe Sebesar 3,23 (6,774 > 3,23)
dengan tingkat sig sebesar 0,003 (Sig. 0,003 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut
membuktikan bahwa Kepemimpinan dan Motivasi Kerja berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT. Motorindo
Perkasa Raya Medan.

3. Koefisen Determinas (R-Square)

Uji determinasi ini untuk melihat seberapa besar kepemimpinan dan
motivasi kerja menjelaskan disiplin kerja. Untuk mengetahui besarnya determinasi
kepemimpinan dan motivasi kerja menjelaskan semangat kerja dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabe IV. 13

K oefisien Determinas (R-Square)
M odel Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 .698° 548 212 1.95815 1.955

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Disiplin_Kerja
Sumber : Hasil SPSS 24 (2019).

Berdasarkan padatabel diatas diketahui bahwa Rgqyare adalah sebesar 0,548
atlau sama dengan 54,8% artinya bahwa persentase pengaruh variabel
kepemimpinan dan motivasi kerja cukup mampu untuk menjelaskan disiplin kerja
pada PT. Motorindo Perkasa Raya Medan adalah sebesar 54,8%, dan sisanya
45,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model

penelitian ini.
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B. Pembahasan

Hasil pengujian dari seluruh variabel dapat disimpulkan bahwa tidak semua
variabel bebas berpengaruh pada variabel terikat namun secara umum penelitian
ini menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Hal ini dapat ditunjukkan dari
banyaknya tanggapan kesetujuan yang tinggi dari responden terhadap kondisi dari
masing-masing variabel penelitian. Penjelasan dari masing-masing variabel
dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT.
Motorindo Perkasa Raya M edan

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial mengenai  pengaruh
kepemimpinan terhadap disiplin kerja karyawan pada PT. Motorindo Perkasa
Raya Medan, menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan memiliki nilai tpqng =
2,622 dan t,p,e dengan a = 5% diketahui sebesar > 1,682) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) artinya H, diterima dan H, ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pada karyawan PT. Motorindo
Perkasa Raya Medan.

Hal ini berarti perusahaan menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam
perusahaan mempengaruhi peningkatan disiplin kerja karyawan. Hal ini
dikarenakan kepemimpinan suatu pemimpin dapat menjadi binaan atau contoh
disiplin karyawan, maka semakin pemimpin memiliki sifat yang baik dimata
bawahan maka semakin menjadi panutan bagi bawahan dalam bekerja. Dan hal ini

sgjalan dengan teori Siswanto (2002, hal. 293) menyatakan bahwa pembinaan
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disiplin kerja para tenaga kerja dapat dikembangkan dengan cara kepemimpinan
yang dapat dijadikan panutan atau teladan bagi para bawahan.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Reza (2010) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar Santosa Perkasa
Banjarnegard’. Dan juga sejalan dengan penelitian Astuti dan lverizkinawati
(2018) yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan”.

2. Pengaruh Motivas Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada PT.
Motorindo Perkasa Raya M edan

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial mengenai pengaruh motivasi
kerjaterhadap disiplin kerja pada karyawan PT. Motorindo Perkasa Raya Medan,
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai tpiyng = 3,576 dan
traber dengan o = 5% diketahui sebesar > 1,682) dan nilai signifikansi sebesar
0,001 (lebih kecil dari 0,05) artinya H, diterima dan H,, ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja pada karyawan PT. Motorindo Perkasa Raya
Medan.

Hal ini berarti perusahaan menunjukkan bahwa motivasi kerja dalam
perusahaan mempengaruhi peningkatan disiplin kerja karyawan. Hal ini
dikarenakan motivasi yang diberi kepada karyawan dapat menjadi dorongan
disiplin karyawan dalam bekerja, maka semakin karyawan diberikan motivasi
dalam bekerja maka semakin karyawan menjaga kedisiplin dalam bekerjanya. Hal

ini sgjalan dengan teori Hasibuan (2009, hal. 198) yang menyatakan bahwa
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hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik dalam suatu perusahaan. Hal ini akan
memotivasi kedisiplinan yang baik pada perusahaan.

Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian Pratama dan Nurbudiawati (2016)
dalam hasil penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Disiplin Kerja Pegawai Di Kelurahan Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul
Kabupaten Garut”. Dan hal ini juga sejalan dengan penelitian Dwiyanti, dkk
(2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Disiplin Kerja Dan Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. PG.
Krebet Baru)”.

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivas Kerja Terhadap Disiplin Kerja
Karyawan Pada PT. Motorindo Perkasa Raya M edan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai kepemimpinan dan
motivasi kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja pada karyawan PT. Motorindo
Perkasa Raya Medan. Dari uji ANOVA (Analysis of Variance) pada tabel diatas
diperoleh nilai Fpirng Sebesar 6,774 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003.
Sedangkan Fi,p,e berdasarkan dk = n-2-1 = 41 dengan tingkat siginifikan o = 5%
adalah 3,23. Berdasarkan hal tersebut Fyjcung > Fraber (6,774 > 3,23) H, diterima
dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pada
karyawan PT. Motorindo Perkasa Raya Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja merupakan
faktor yang dapat menciptakan disiplin karyawan dalam bekerja. Disiplin dalam

bekerja merupakan keinginan perusahaan terhadap karyawan dikarenakan ketika
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karyawan bekerja secara disiplin, maka kegiatan operasional perusahaan berjalan
secara lancar, dalam menciptakan disiplin kerja perusahaan harus melihat dari
berbagai aspek seperti kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersamaan yang
memiliki pengaruh yang besar agar terciptanya disiplin kerja yang sesuai dengan
keinginan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fauzan (2017) dengan judul
“Pengaruh Kepemimipinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pegawai
(Studi Kasus Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pematang Siantar)”.
Dan hal ini juga sejalan dengan penelitian Sarianti, dkk (2013) yang berjudul
“Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Pada
Koperasi Keluarga Besar PT. Semen Padang”.

Nila R-Square sebesar 0,548 atau 54,8%, memperlihatkan kontribusi
variabel kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja dengan sebesar

54,8% dan sisanya 45,2% dipengaruh variabel yang tidak diteliti.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
motivasi kerjaterhadap disiplin kerja pada karyawan PT. Motorindo Perkasa Raya
Medan, dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Secara parsial variabel kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja pada karyawan PT. Motorindo Perkasa Raya Medan. Hal ini
menjelaskan bahwa kepemimpinan dari seorang pemimpin berpengaruh
pada disiplin kerja karyawan, semakin bagus seorang pemimpin dalam
memimpin akan semakin bagus disiplin kerja karyawan karena pemimpin
menjadi contoh bagi bawahannya.

2. Secara parsial variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja pada karyawan PT. Motorindo Perkasa Raya Medan. Hal ini
menjelaskan bahwa motivasi yang diberikan kepada karyawan
berpengaruh dengan disiplinnya karyawan dalam bekerja. Karena motivasi
yang diberikan membuat karyawan merasa diperhatikan sehingga
karyawan dalam bekerja sangat disiplin.

3. Secara simultan variabel kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pada karyawan PT. Motorindo
Perkasa Raya Medan. Semakin bagus kepemimpinan dan semakin sering
motivasi kerja yang diberikan berpengaruh disiplin kerja, hal ini
menunjukkan meningkat atau menurunnya disiplin kerja dipengaruhi

pemimpin dalam memimpin dan motivasi yang di berikan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas dikarenakan adanya pengaruh

signifikan secara parsial dan simultan antara Kepemimpinan dan Motivasi Kerja

terhadap Disiplin Kerja karyawan pada PT. Motorindo Perkasa Raya Medan,

maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan mempengaruhi terhadap peningkatan disiplin kerja karyawan,
sebab gaya kepemimpinan suatu pemimpin memberikan contoh kepada
karyawan/bawahan sehingga kedepannya pemimpin harus dapat memberikan
contoh yang lebih baik kepada karyawan/bawahannya.

Motivasi kerja yang diberikan perusahaan dapat juga mempengaruhi terhadap
peningkatan disiplin kerja karyawan, tetapi kenyataaannya perusahaan hanya
berorientasi pada hasil kerja karyawan dan kurang memberikan motivasi
kepada karyawan. Untuk kedepannya perusahaan harus memperhatikan
karyawan dalam memberikan motivasi agar karyawan merasa diperhatikan
dan bersemangat dalam bekerja.

Sebaiknya perusahaan memperhatikan alasan karyawan kurang disiplin dalam
bekerja dan sering terlambat, ada beberapa alasan karyawan kurang disiplin
dalam bekerja diantaranya kepemimpinan dan juga motivasi yang diberikan
perusahaan. Hal ini sangat mempengaruhi peningkatan disiplin karyawan
dalam bekerja, sehingga kedepannya perusahaan lebih memperhatikan
kepemimpinan dan motivasi yang diberikan kepada karyawan sehingga

karyawan merasa terdorong dan disiplin dalam bekerja.
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